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ABSTRAK

Nama : Nur Intan Sri Utami

NIM : 10156119197

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul :Upaya Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam

Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik di
Mts Pondok Pesantren Thyaul 'Ulum DDI Baruga.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana upaya
guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
peserta didik di MTd pondok pesantren ihyaul 'ulum DDI Baruga. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif yang membangun makna berdasarkan data
lapangan. Prosedur penelitian kualitatif ini, menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari data tersebut diambil
kesimpulan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: Adanya upaya
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal peserta didik di MTs pondok pesantren ihyaul 'ulum DDI
Baruga.

Hasil pengamatan dari upaya yang dikaukan guru akidah akhlak dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik di MTs pondok pesantren
thyaul “‘ulum DDI Baruga. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah upaya guru
melalui pengelolaan pembelajaran, upaya guru melalui penggunaan metode
pembelajaran, dan upaya guru melalui pembiasaan sikap 3S (Salam, sapa,
senyum) ajaib dan 4 kata ajaib (Maaf, terimakasih, tolong dan permisi) di
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat diabaikan. Pendidikan
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
kehidupan suatu bangsa. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan yang setara
dirasakan oleh setiap individu. Pendidikan juga merupakan upaya yang dilakukan
untuk memperoleh sebuah pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan seseorang
atau sekelompok orang secara terus-menerus dari dulu hingga kini, melalui proses
pengajaran, pelatihan, ataupun sebuah penelitian. Seperti yang dijelaskan dalam

undang-undang republik Indonesia no.20 tahun2003 :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”1

Melalui proses yang ada dalam pendidikan tersebut yang membuat seseorang
menjadi lebih siap menghadapi problem yang akan muncul dalam masyarakat,
baik itu dari aspek ekonomi, politik dan yang lainnya. Karena pendidikan menjadi
jawaban dari permasalahan yang ada, memecahkan masalah dan menjadi hal
terdepan saat ini, mulai dari Kesehatan, kesejahteraan, moral profesi dan masih

banyak lainnya.2 Hal inilah yang membuat pendidikan menjadi sangat penting

lUndang-undang republik Indonesia no.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.
M. Afiqul Adib, “Kecerdasan Interpersonal dan UrgensinyaBagi Guru PAI”, Jurnal llmiah
Keagamaan dan Kemasyrakatan,Vol.16,No.1 (2022), hal.10.



untuk dilaksanakan sebaik-baiknya dan sesuai dengan alurnya agar sampai pada
tujuan pendidikan secara universal.

Suatu pendidikan yang ideal tentunya memiliki unsur-unsur pendukung yang
penting, salah satunya adalah seorang guru. Dalam proses belajar mengajar guru
merupakan salah satu komponen paling penting. Pada bidang pembangunan
seorang guru ikut berperan penting dalam pembangunan sumber daya manusia
yang potensial.® Seorang guru adalah sosok yang paling berarti dalam pedidikan,
terlepas dari kewajibannya untuk mentransfer ilmu. Seorang guru diberikan
tanggung jawab untuk membentuk peserta didik secara utuh, baik dari segi
keilmuan dan kepribadian yang baik. Hal inilah yang membuat guru menjadi salah
satu unsur paling penting dalam sebuah sistem pendidikan yang dilaksanakan.

Pernyataan di atas sejalan dengan apa yang tercantum dalam undang-undang
republik indonesia no.14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen,
yakni;

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatith dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan pada anakusia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

Dari apa yang tercantum dalam undang-undang republik Indonesia, beberapa
ahli juga memberikan pendapat terkait pengertian guru. Salah satunya adalah
menurut Muhibin dalam Hasbullah, guru adalah orang yang member ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat tertentu tidak mesti di lembaga
pendidikan formal tetapi bisa juga di mushalla, masjid dan rumah.* Dari apa yang

disampaikan oleh muhibin, dapat difahami bersama bahwa seorang guru berupaya

}Abdul Hamid, “Guru Profesional”, Jurnal Pendidikan, VoL XVII No.32, (2017). Him.275.
*Hasbullah, “Dasar-dasar Pendidikan”, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.22.



menjadi sosok yang bertanggung jawab untuk memberikan segenap pengetahuan
yang sekiranya akan membantu seorang peserta didik untuk mencapai tujuan
individu dan nasional, selanjutnya dalam mendidik tidak mengenal tempat selagi
itu dapat membantu kelangsungan belajar mengajar yang kondusif.

Dalam hal ini, Islam juga menjelaskan terkait keberadaan seorang guru.

Pembahasan ini terdapat pada firman Allah Swt, dalam Q.S Lugman/31:13 :

Terjemahan:
“Anna (ingarangi) di wattu Lugman ma’uang di ana’na diwatunnai
mappa’guru : E ana’u, da pappada’dua (puang Alla taala) sitongangna
mappada’dua (puang Alla taala) ata’laloang kayyang.”

Terjemahan :
“Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia
menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah!

Sesunnguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang
besar.”

Pada ayat 13 di surah tersebut, Lugman memberikan nasehat yang sangat
penting kepada anaknya tentang perbuatan dosa yang paling besar. Yang mana
dosa syirik ini menjadi urutan pertama dalam kitab Imam adz Dzahabi.’®
Pernyataan ini sesuai dengan apa yang menajadi jati diri seorang guru yakni
sebagai penasehat, pengingat, pendidik, motivator dan fasilitator untuk para
peserta didik agar terus berada di jalan yang baik, yang akan membawa mereka
kepada tujuan individu dan nasional pendidikan.

Seorang guru adalah insan mulia yang bertanggung jawab mentransfer ilmu
dan membentuk karakter peserta didiknya melalui akhlak mulia (akhlakul

karimah). Sebagai seorang penyelenggara pendidikan, guru wajib memahami

°Kemenag R, Koro'ang Mala’bi : Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan Indonesia”
(Balitbang Agama Makassar,2009), h.805.

®Alex Nanang Agus Sifa, “Hak Dan Kewajiban Siswa dan Guru dalam Q.S Lugmanayat
13-19.”, Jurnal Pendidikan, Sosial dan Agama. Vol.12 No.1 (2020), him.83.



potensi dan tingkatan kecerdasan yang sifatnya Heterogen pada sebuah kelompok
belajar, melalui pengamatan dan pengalaman pada saat proses pembelajaran.

Pada pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) terdapat takaran dalam
proses pembelajaran, yakni para peserta didik diharapkan dapat berinteraksi
dengan peserta didik lain. Salah satu ilmu dasar yang memiliki peran dalam
kehidupan sehari-hari, yang dapat mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi adalah ilmu pendidikan agama islam, salah satu kecerdasan yang
berhubungan dengan konsep interaksi sosial yang dibawakan oleh islam adalah
kecerdasan interpersonal.” Kecerdasan interpersonal adalah salah satu bagian dari
beberapa kecerdasan yang ada pada diri manusia, yang mana pengembangannya
dapat dilakukan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam ilmu pendidikan islam
khususnya dalam pembelajaran akidah akhlak.

Ada banyak kecerdasan yang harus dikembangkan setiap peserta didik, salah
satunya adalah kecerdasan interpersonal. Dalam sebuah kegiatan pembelajaran
seorang peserta didik akan dihadapkan dengan teman sebaya yang memiliki
perspektif dan pemikiran yang berbeda terhadap satu topik atau objek
pembelajaran. Pada dasarnya manusia seharusnya selalu berhubungan baik
dengan orang lain dalam kegiatan apapun, mampu mengenali perbedaan, suasana
hati, tempramen, motivasi dan kehendak, karena sejatinya kecerdasan ini
dibangun atas kemampuan memahami hal tersebut.® Berkaitan dengan salah satu
kecerdasan yang dimiliki manusia, kecerdasan interpersonal sangat sesuai dengan
apa yang dikaji dalam pembelajaran akidah akhlak. Kecerdasan interpersonal ini

adalah sebuah kecerdasan dimana seseorang mampu memahami apa yang

"Nur intan purnamasari, “Pengaruh Kecerdasan Interpersonal, Gaya Belajar Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas Xi Sman 1 Tinambung.” Jurnal
Pendidikan, Vol. IX, No.2, (2020), hal.260.

®Desty Wahyu Sugiantari, “Skripsi, Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Siswa Kelas VI SDN 4 Ngasinan, Jetis, Ponorogo.”, S1 Keguruan Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan, IAIN Ponegoro,2019, him.3.



dirasakan oleh orang lain, rasa empati tehadap orang lain dan peduli terhadap apa
yang dirasakan oleh orang lain.

Memahami apa yang orang lain rasakan adalah hal yang luar biasa, karena
tidak semua orang dapat berempati dan peduli terhadap apa yang sedang dirasakan
oleh orang lain. Dalam sebuah sisem pendidikan, kecerdasan ini akan sangat
membantu ketika para peserta didik terus menggali kecerdasan ini, dan
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran. Karena jika seseorang
mempunyai kemampuan interpersonal yang berkembang dengan baik, maka akan
memiliki kapasitas mengolah hubungan dengan orang lain melalui aktivitas
berkomunikasi, menjalin relasi sosial dengan orang lain dan bekerjasama dengan
orang lain.? Kecerdasan inilah yang sebetulnya sangat penting untuk peserta didik
miliki, karena akan sangat membantu peningkatan mutu diri peserta didik, dan
juga akan sangat membantu ketika berada di lingkungan sekolah, keluarga, dan
terlebih dalam lingkungan masyarakat.

Berdasarkan pernyataan Ernawulan (Dalam Marfiah Astuti, 2013) bahwa
dalam berinteraksi, individu tidak hanya dituntut berinteraksi secara baik dengan
orang lain, tetapi terkait juga dengan kemampuan mengendalikan diri secara baik.
Ketika individu tidak dapat mengendalikan diri dalam berinteraksi dengan orang
lain, maka akan menimbulkan berbagai permasalahan sosial dengan orang
lain.Permaalahan sosial ini jika dibiarkan begitu saja akan menimbulkan persoalan
yang luas dan kompleks, karena siswa akan berkembang kearah yang lebih buruk,
terbentuknya kepribadian yang tidak baik dan berakibat munculnya perilaku

negatif yang tidak diharapkan.'® Hal inilah yang kemudian menjadikan kecerdasan

®Justinus Reza Prasetia& Yenni Andriani, “Multiply Your Multiple Intelegences Melatih 8
Kecerdasan Majemuk Pada Anak dan Dewasa.” hlm.75

Marfiah Astuti, “Implementasi Program Full Day School Sebagai Usaha Mendorong
Perkembangan Sosial Peserta Didik TK Unggulan Al-Ya'ul Kota Malang”, (Malang : Jurnal
Pendidikan, 2013), hlm.



interpersonal ini menjadi sangat penting untuk para peserta didik kembangkan,
melalui berbagai fasilitas dan kesediaan media sebagai penunjang peningkatan
kecerdasan.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan ini sangat
penting, mengingat banyak dari para peserta didik tidak sadar akan kecerdasan
yang dimilikinya, terlebih ketika seseorang tidak faham terkait kecerdasan yang
ada pada diri manusia. Melalui hal-hal kecil yang ada disekitaran peserta didik
dan fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar, dapat dijadikan bahan dasar
dalam merangsang rasa empati dan rasa peduli terhadap orang lain, contohnya
seperti kegiatan bakti sosial dan kegiatan kemasyarakatan yang mendukung
peningkatan kecerdasan interpersonal ini.

Mengenai kajian terkait kecerdasan interpersonal ini, sebelumnya telah
terdapat beberpa penelitian yang juga membahas tentang hal tersebut. Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa peran guru pai dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik, yakni sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, suri tauladan dan evaluator. Kemudian cara yang
digunakan yakni dengan pembiasaan metode hafalan dan berfikir kritis, serta
memberikan reward dan punishment. Selanjutnya hal yang mendukung
peningkatan kecerdasan ini adalah dengan sarana dan prasarana yang memadai,

lingkungan kondusif dan kerjasama yang baik dengan seluruh anggota dewan

1
guru.

Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa peran guru sebagai edukator dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan cara memberikan contoh

yang baik kepada siswa. Kemudian, peran guru sebagai motivator dalam

“Umdaturrosyidah, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Peserta Didik Di SMA Sains Wahid Hasyim Yogyakarta.” , (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,
2019), hlm.xv



mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan cara memberikan
dukungan kepada siswa untuk semangat belajar dan terus mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Selanjutnya, peran guru sebagai fasilitator dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan cara menyajikan segala
fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan interpersonal berasal dari keluarga, dirinya sendiri,
teman sebaya, dan pengaruh lingkungan.12

Pada penelitian selanjutnya,pbahwa guru MAN 4 Jakarta membuat
perencanaan silabus dan RPP dalam proses pembelajaran pun guru mengunakan
metode, strategi dan media yang relevan yang dapat mengembangkan kecerdasan-
kecerdasan yang dimiliki siswanya khususnya kecerdasan interpersonal.
Penggunaan metode, strategi dan media yang digunakan cukup baik dan dapat
menunjang pengembangan kecerdasan interpersonal dan intrapersonal siswa
dalam pembelajaran PALY

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang ada sebelumnya, peneliti melihat
masih sangat sedikit penelitian yang membahas terkait upaya guru akidah akhlak
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal secara spesifik, bahkan belum ada
satupun penelitian yang membas tentang upaya guru akidah akhlak dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peserta didik. Dari berbagai hasil
penelitian sebelumnya, peneliti belum mengetahui secara detail seperti apa
sebenarnya upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan

interpersonal. Pada penelitian sebelumnya juga belum ditemukan pengkajian

12 Wahyu, Desti Sugiantari, “Peran guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa kelas VI SDN 4 Ngasisan, jetis, ponegoro.” (ponegoro : IAIN ponegoro, 2019), him.

3 Yani, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Dan Intrapersonal
Siswa Dalam Pembelajaran PAI (Penelitian Di MAN 4 Jakarta)”, (Jakarta : Skripsi, 2015), hlm.



terkait dengan upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal peserta didik di semua jenjang pendidikan.

Dari beberapa penelitian yang  peneliti, kebanyakan penelitian hanya
membahas peran guru PAI dan juga upaya guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada peserta didik. Namun, secara umum antara
pengkajian pada mata pelajaran PAI dan akidah akhlak dalam lembaga pendidikan
dibedakan, tetapi tetap menjadi bagian yang satu. Pembelajaran akidah akhlak
lebih spesifik dan mendalam dipelajari di tingkat sekolah khusus MTs dan MA,
sedangkan pembelajaran PAI lebih umum dan terdapat di sekolah-sekolah umum
tingkat SD, SMP dan SMA.Sehingga peneliti ingin memfokuskan penelitian di
tingkat MTs. Oleh karena itu, kajian penelitian upaya guru akidah akhlak dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal ini masih sangat terbuka untuk diteliti,
apalagi di bagian disiplin ilmu penelitian pendidikan agama islam perlu dikaji
lebih mendalam di madrasah-madrasah.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs pondok pesantren
thyaul ‘ulum DDI Baruga, bahwa di sekolah tersebut masih terdapat peserta didik
yang sangat kurang dalam aspek kecerdasan interpersonal. Sedangkan dapat
diketahui bersama bahwa basic dari sekolah tersebut adalah pondok pesantren
yang seharusnya mampu menampilkan komunikasi dan dapat berinteraksi dengan
baik, memahami dengaan baik keadaan sekitar, dan bersosialisasi dengan baik.
Namun pada kenyataannya beberapa peserta didik di sekolah tersebut masih
sangat banyak yang kurang dalam aspek kecerdasan interpersonal, yang
direalisaikan dengan menampilkan komunikasi, interaksi dan bersosialisasi
dengan baik sebagai seorang peserta didik di pondok pesantren. Hal ini juga
dibenarkan melalui wawancara bersama guru mata pelajaran akidah akhlak di

sekolah tersebut, bahwa beberapa peserta didik yang kurang dalam aspek



kecerdasan interpersonal adalah peserta didik yang nonmondok di pesantren
sehingga ketika bergaul atau berinteraksi dengan peserta didik yang mondok,
hasilnya peserta didik yang mondok terkontaminasi dengan hal-hal yang kurang
baik dari aspek kecerdasan interpersonal, seperti cara berkomunikasi, berinteraksi
dan bersosialisasi yang merekaa adopsi dari luar pondok pesantren.

Dari beberapa hal tersebut yang kemudian mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan guna mengetahui seperti apa peran seorang guru
akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peserta didik.
Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian “Peran Guru Mata Pelajaran
Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Pada Peserta
Didik di MTs Pondok Pesantren Thyaul ‘Ulum DDI Baruga”

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembahsan terkait upaya
guru dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik. Seperti halnya dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan untuk membahas terkait upaya guru akidah
akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peserta didik.

2. Deskripsi Fokus

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah seperti apa upaya yan dilakukan
oleh seorang guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal pada pesertad
didik. Pada penelitian ini, peneliti terfokus pada upaya guru akidah akhklak dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal, yang tentunya dalam pengkajian pada
penelitian ini ada peneliti terfokus pada dua variabel yakni, upaya guru akidah

akhlak dan kecerdasan interpersonal.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada peserta didik di MTs Pondok Pesantren
Thyaul ‘Ulum DDI Baruga?

D. Kajian Pustaka

Untuk membuktikan keaslian penelitian ini, yang berjudul “Upaya guru
akidah akhlak dalam meningkatlkan kecerdasan inperpersonal pada peserta didik
MTs Pondok Pesantren Thyaul ‘Ulum DDI Baruga”, maka peneliti melakukan
kajian pustaka dengan mencari penelitian sebelumnya yang relevan, seperti

berikut :

Pertama pada Penelitian yang ditulis oleh Abdul Razak pada tahun 2022,
yang berjudul “Penggunaan Metode Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik
MAN 2 Bangai”, yang menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Adapun hasil penelitian yakni, 1.) Dengan menggunakan metode Cooperative
Learning pada mata pelajaran alkidah akhlak dapat meningkatkan kecerdasan
interpersonal peserta didik MAN 2 Banggai yaitu pada peserta didik kelas XI IPA.
Hal ini dapat diliat dari perubahan yang cukup signifikan, 2.) Dari peserta didik
yang memiliki kecerdasan interpersonal masuk pada kategori tinggi berjumlah 8
orang (38%), peserta didik yang memiliki kecerdasan interpersonal sedang
berjumlah 13 orang (61%), dan peserta didik yang memiliki kecerdasan

interpersonal rendah berjumlah 0 orang.

Kedua Pada penelitian yang ditulis oleh M.Afiqul Adib 2022, yang
berjudul “Kecerdasan Interpersonal dan Urgensinya Bagi Guru PAI”, yang

menggunakanmetode penlitian library research atau penelitian pustaka. Penelitian
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ini mendapatkan beberapa hal yakni, kecerdasan interpersonal merupakan
kemampuan untuk mengetahui apa yang diinginkan orang lain, mulai dari hasrat,
tekanan, ego, kecemasan, keinginan serta emosi lainnya sehingga bisa
memberikan respon yang sesuai dengan subjek yang ditinjau, bukan
menyesuaikan dengan diri sendiri. Kemampuan ini akan membuat hubungan
sosial eseorang menjadi kuat karena orang disekitarnya menjadi lebih bahagia

ketika berhubungan.

Ketiga Pada penelitian yang ditulis oleh Umraturrasyidah pada 2018,
yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Peserta Didik di SMA Sains Wahid Hasyim Yogyakarta.”, yang menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
1.) Beberapa peran guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
peserta didik yaitu peran sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing,
sebagai tauladan dan sebagai evaluator. 2.) Dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal , guru PAI memliki beberapa caranya yakni, pembiasaaan metode
hafalan, berfikir kritis dalam pembelajaran PAI, memberikan keteladanan serta
reward dan punishman. 3.) Faktor yang mendukung guru PAI dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik yaitu prasarana yang
mendukung, lingkungan yang kondusif, dan kerja sama yang baik dengan seluruh
dewan guru. Sedangkan faktoe penghambat yaitu banyaknya jumlah peserta didik

, dan keterbatasan tenaga serta waktu bagi guru.

Terakhir Pada penelitian yang ditulis oleh Sugiantari, Desto Wahyu pada
2019, yang berjudul “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Siswa Kelas VI SDN 4 Ngasisan, Jetis, Ponorogo.”’Yang
menggunakan metode penelitian kulitatif studi kasus. Berdasarkan hasil

penelitian, bahwa seorang peran guru sebagai edukator dalam mengembangkan



12

kecerdasan interpersonal siswa dengan cara mewmberikan contoh yang baik
kepada peserta didik. Kemudian peran guru sebagai motivator dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik dengan cara memberikan
dukungan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Selanjutnya peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal pserta didik, dengan cara menyajikan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan oleh peserta didik yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kecerdasan interpersonal peserta didik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan interpersonal berasal dari keluarga, diri sendiri, teman sebaya dan

pengaruh lingkungan.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal pada peserta didik di MTs Pondok Pesantren Thyaul ‘Ulum DDI
Baruga.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1.) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk ilmu
pengetahuan tentang peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada peserta didik.
2.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran bagi
lembaga pendidikan, terkhusus lembaga pendidikakan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Majene dan sekolah tempat meneliti, juga

menambah jumlah penelitian ilmiah untuk kepustakan.
b. Kegunaan Praktis
1.) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulisan tentang
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peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
pada peserta didik.

2.) Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk memperluas wawasan tentang
pendidikan yang khususnya melatih mental dan fikiran dalam menghadapi
peserta didik nantinya.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Upaya Guru Akidah Akhlak

1. Pentingnya guru

Guru merupakan individu yang memiliki kualifikasi dan keterampilan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsi-fungsinya dalam profesinya.
Disekolah atau madrasah, seorang guru atau pendidik secara umum bertanggung
jawab atas pendidikan islam, yang merupakan upaya normative untuk membantu
individu atau kelompok dalam mengembangkan pandangan hidup islam dan
bagaimana menjalankan serta memanfaatkan kehidupan sesuai dengan ajaran dan
nilai-nilai islam. Hal ini juga mencakup sikap hidup islam yang tercermin dalam
keterampilan sehari-hari yang dimiliki.lAKemampuan seorang guru dalam sebuah
bidang yang membuatnya memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk
mentransfernya kepada para peserta didik, hal ini dapat disebut bahwa seorang
guru harus professional dalam bidang ilmu pendidikan yang dibawakan.

Pernyatan diatas didukung sesuai dengan apa yang tercantum dalam undang-

undang dasar republik Indonesia no.14 tahun 2005 :

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, melatih, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usija jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

“Nasrullah, “’Pembentukan Karakter Siswa Melalui PAI” dalam SALAM, (Malang:
UMM, 2015), Vol. 18 No. 1 h. 1-183

1> UU RI No.14 (2005), “Tentang Pendidikan dan Guru”, (Bandung : Citra Umbara, 2005),
hal.2

14
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Guru disebut pendidik profesional karena guru telah menerima dan memikul
beban dari orang tua untuk mendidik anak.™® Guru menjadi sosok penting dalam
pendidikan karena, sosok guru adalah penyampai pengetahuan dan informasi
yang penting dalam proses pembelajaran. Mereka memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang subjek yang mereka ajarkan dan dapat mentransfer
pengetahuan ini kepada para peserta didik. Seorang guru membantu peserta didik
memahami konsep-konsep yang kompleks, memperluas wawasan mereka, dan
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran.

2. Upaya guru akidah akhlak

Guru berupaya sangat keras dalam pendidikan dan perkembangan peserta
didik, seorang guru bertanggung jawab memberikan pembelajaran, menginspirasi
dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka. Seorang
guru juga memainkan peran penting dalam membangun hubungan dan kemitran
dengan peserta didik, orang tua dan rekan kerja.

Adapun beberapa upaya guru dalam proses pembelajaran pada umumnya
adalah sebagai berikut :

a. Guru sebagai motivator

Seorang guru hendaknya dapat menjadi pendorong para peserta didik dalam
pengembangan minat dan bakat yang dimilikinya. Guru harus mampu
memberikan stimulus-stimulus untuk merangsang peserta didik agar terus
mengasah dan menggali potensi dirinya, seorang guru harus mampu melihat dari
banyak sudut dan aspek terkait faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik
terhambat dalam proses pemahaman pembelajaran dan peningkatan

kemampuannya.

18 Jamil Siprihatiningrum, Guru Profesional Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi Guru, (
Jogyakarta: Ar- Ruzz, 2017) Hal. 23.
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Sebagai seorang motivator, guru seharusnya tetap memiliki kekuatan untuk
tetap bersemangat dalam proses belajar mengajar dan terus meningkatkan
pengetahuannya. Tentunya guru tersebut juga akan selalu memberikan dorongan
kepada para peserta didik untuk terus belajar dan mengembangkan diri,
sebagaimana performa yang telah ditunjukkan oleh gum.17
b. Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai seorang fasilitator seharusnya mampu menyediakan fasilitas
yang memadai untuk memudahkan para peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keadaan kelas yang tidak kondusif, tatanan meja, kursi dan keadan kelas yang
pengap dapat memicu minat belajar peserta didik yang menurun. Dengan bantuan
tenaga pendidik untuk menyediakan kelas yang kondusif dan suasana belajar yang
nyaman, para peserta didik akan memberikan respon belajar yang baik.

Dalam hal ini guru juga memfasilitasi peserta didik untuk mengenal dan
mengeksplor lebih jauh terkait pembelajaran yang peserta didik belum
mengetahui secara lebih mendalam. Guru sebagai seorang fasilitator, perannya
tidak hanya sebatas sebagai sumber belajar utama, namun juga melibatkan
pemanfaatan sumber-sumber belajar lainnya, seperti la boratorium, perpustakan
dan para ahli, juga bahkan para peserta didik sendiri dalam situasi tertentu.®
c. Guru sebagai edukator

Guru sebagai edukator berperan memberikan edukasi terkait berbagia hal,
baik itu terkait dengan pelajaran yang dibawakan oleh guru, maupun pengetahuan
diluar dari apa yang dibawakan oleh guru, yang pastinya dapat menambah

khasanah pengetahuan peserta didik.

7 Sudarwan denim dan Khairil, “Profesi Kependidikan”, (Bandung : Alfabeta, 2013),
hlm.48.

'8 Supardi, “Sekolah Efektifi”, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2013), hlm.98.
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Sebagai seorang eduktor, guru berfungsi sebagai contoh dan insporasi bagi
peserta didik. Dalam hal ini, peran guru diharapkan memiiki karakteristik yang
berkualitas, seperti tanggung jawab, otoritas, kemandirian dan kedisiplinan. Hal
tersebut yang dibutuhkan oleh seorang guru dalam mengembangkan dirinya.19

Guru menjadi sumber utama informasi serta ilmu pengetahuan bagi anak
didiknya. Guru orang yang dipenuhi dengan ilmu penngetahuan. Ia adalah cahaya
yang menerangai kehidupan manusia. la juga mencerdaskan akal dan
mencerahkan akhlak.”

Berdasarkan pemaparan di atas, sebenarnya peran guru akidah akhlak sama
seperti peran guru lain pada umumnya. Namun, pada pengkajian mata pelajaran
akidah akhlak mengandung arti pengajaran yang membicarakan tentang
keyakinan dari suatu kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik dan buruk, yang
denganya diharap tumbuh suatu keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan
serta perbuatanya dapat dikontrol oleh ajaran Islam. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk beribadah kepada Allah SWT. Diantaranya dengan tidak
menyekutukanya, serta taqwa kepadanya.

Sebagai mana dalam firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Kahfi/18:110
yang berbunyi:

2
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Terjemahan :

“Pa’uango’o (Muhammad) : “Sitongangna iyau di’e sanga’ mesa tappa’
to sittengano’o mie’, iya diwahyukang diseseu. Mua’ sitongangna
puangmu di’o iyamo puang mesa .’ Jari inai-inai marrannuang
assiruppang puang jari sitinayannai mappogau’ apiangang anna dai’
mappa’dua mau di mesa seu-seuwa dilalang makkasiwiang lao di
Puangna.”

9 Supardi, “Sekolah Efektif”, hlm.92.

“Mahmud Khalifah, Menjadi Guru Yang Dirindukan ( Banyuanyar Surakarta: Ziyad,
Books, 2016), hal. 9
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Terjemahan :

“Katakanlah (Muhammad) : sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepada ku: “Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah tuhan yang masa Esa”. Barang siapa mengharap
berjumpa dengan tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seseorangpun dengan beribadat
kepada tuhannya.”21

Sehingga, diharapkan seorang pendidik akidah akhlak dapat menjadi suri
tauladan yang baik kepada peserta didik sebagai mana akhlak yang dimiliki oleh
Rasulullah SAW yang dengan yang yang di miliki Rasulullah SAW dapat
menyadarkan kekafiran umat manusia bahwakan dapat menjadikan orang yang
non Islam dapat memeluk Islam. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an
surah Al-Qalam/68:4 yang berbunyi:

Terjemahan:

"Anna sitongangna I'o (Muhamma) tongang (maappunnai kedo macoa)
iya maraya’.

Terjemahan:

”Dan sesungguhnya kamu benar-benar budi pekerti yang agung”.22

Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak dalam lembaga pendidikan
sangatlah berpengaruh bagi setiap aspek kehidupan manusia guna untuk
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dengan akhlaknya yang
terpuji melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta
pengalaman.

Jadi guru akidah akhlak menurut peneliti adalah seorang pengajar atau

pendidik yang bertugas untuk mengajarkan materi tentang akidah akhlak kepada

Z'Kemenag R, Koro'angMala’bi : Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan Indonesia,
(Balitbang Agama Makassar,2009), hlm.524.

?Kemenag R, Koro 'angMala’bi : Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan Indonesia .
hlm,1057.
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peserta didik sesuai dengan Al-quran dan Sunnah guna untuk membimbing
peserta didik ke jalan yang benar dan kehidupan manusia secara keseluruhan.

Sehinggah guru akidah akhlak sangatlah penting dalam pembinaan moral
peserta didik, sikap dan cara hidup itu sendiri dikarnakan pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan keyakinan dan moral manusia yang sejatinya
manjadi modal manusia dalam menjalankan kehidupan ini.

Dengan demikian guru akidah akhlak menjadi ujung tombak dalam
berhasilnya proses pembelajaran peserta didik di sekolah yang khusunya berbasis
agama guna untuk mencetak peserta didik yang berwawasan luas, kreatif, serta
berakhlak mulia dan dapat menjadi contoh yang baik di lingkuangan sekolah dan

di tengah-tengah masyarakat.

B. Kecerdasan Interpersonal

1. Pengertian kecerdasan interpersonal

Kecerdasan, yang juga dikenal dengan inteligensi, merupakan konsep yang
berasal dari kata intelegence yang berarti menghubungkan atau menyatukan
sesuatu. Kecerdasan juga dapat diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan
dasar yang bersifat umum.? Kecerdasan merupakan sebuah kemampuan individu
atau sistem untuk belajar, memahami, berfikir, memecahkan masalah dan
beradaptasi dengan lingkungan.

Kecerdasan yang dimiliki manusia menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan, karena hal tersebut menjadi penentu seperti apa kemajuan dan
kualitas diri manusia tersebut. Salah satu kecerdasan yang ada pada diri manusia
adalah kecerdasan interpersonal, menurut Howard Gardner kecerdasaan

intetrpersonal merupakan semua aspek hidup dari diri sendiri, aspek-aspek

23Sunaryo, “Psikologi untuk Keperawatan, cet. 1” (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran
EGC, 2004), hal. 179.
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internal dari seseorang, kemampuan untuk mempengaruhi rentan emosi seseorang,
dan berakhir pada pemebrian label pada emosi tersebut yang digunakan sebagai
jalan untuk memahami dan menjadi pedoman tingkah laku sendiri.*

May Lwin juga mengemukakan bahwa kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain disekitar kita adalah kecerdasan interpersonal. Untuk
memahami dan memperkirakan perasaan, suasana hati, temperament dan apa yang
menjadi keinginan orang lain dan memberikan tanggapan yang layak adalah
kemampuan dari kecerasan ini.”> Sama seperti Thomas Armstrong yang
berpendapat bahwa “Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk
memahami dan bekerjasama dengan orang lain.”?® Orang-orang yang memiliki
kecerdasan demikian akan memiliki relasi yang baik dan kuat dengan orang lain.
Hal ini dikarenakan, seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal diatas
rata-rata cenderung lebih cepat dan aktif dalam menanggapi situasi orang lain
yang ada di sekitarnya.

Pada kecerdasan interpersonal ini terdapat dalam komunikasi, berinteraksi
dengan orang lain dan saling memahami. Mereka yang memeperhatikan
perbedaan orang lain dan dengan cermat dapat mengamati motif, temperament,
niat dan suasana hati mereka adalah orang yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi.27 Kecerdasan interpersonal ini lebih dapat difahami
sebagai sebuah sikap aktif terhadap situasi yang terjadi dan dirasakan oleh orang

lain.

** Howard Gardner, “Kecerdasan Majemuk :Teori dan Praktik (Diterjemahkan oleh

Drs.Alexander Sindoro)” , (Tanggerang : Interaksi, 2013),hlm.47

% May Lwin et. All, “How to Multiply Your Child’s Intelegence- Cara Mengembangkan
Komponen Kecerdasan, Berbagai” (Jakarta :Indeks, 2008), cet,2, hal.197.

%% Thomas Armstrong, “7 Kinds Of Smart “ ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2005),
hlm.4.

" Saifudi Azwar, “Psikologi Intelegensi” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), hal.43.
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Dalam banyak kasus, kecerdasan interpersonal dapat terlihat melalui tindakan
dan perilaku individu. Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang
tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungannya,
menikmati interaksi dengan orang lain, menghargai orang lain, dan memiliki
banyak teman.?®

Secara lebih rinci, kecerdasan ini memiliki beberapa komponen-komponen
yang bisa dijelaskan dengan lebih detail, yaitu:

1) Simpati untuk sahabat (kemampuan untuk merasakan sensasi orang
lain dan menunjukkan kekhawatiran satu sama lain).

2) Sikap prososial (kemampuan untuk berbagi, saling membantu,
membantu orang lain).

3) Pendengar yang baik (kemampuan untuk mendengarkan dan
memberikan tanggapan dengan baik)

4) Korespondensi yang sopan (kemampuan untuk menyampaikan data
kepada orang lain sesuai moral yang sesuai).

5) Perhatian-diri (kecenderungan orang untuk memahami sudut dalam
dan luar mereka sebagai pemeriksaan diri dan pengendalian diri)

Memahami moral dan keadaan sosial (kemampuan untuk merakit koneksi
sosial dengan berfokus pada memenangkan praktik yang diterima).? Sejatinya,
kecerdasan interpersonal ini adalah bagaimana sebenarnya seseorang mampu peka
terhadap apa yang terjadi dan dirasakan oleh orang lain, dengan menampakkan
sikap dan respon yang baik. Sedangkan Hanafiah mengemukakan bahwa ada 5 hal

yang menjadi indikator dalam kecerdasan interpersonal ini, yakni : bekerjasama,

M.Fikri Tartila , “Kecerdasan interpersonal dan Perilaku prososial”, Jurnal Psikologi ,
Vol.§, No.1 (2021). HIm.58.

29M.Aﬁqul Adib, “Kecerdasan Interpersonal Dan Urgensinya Bagi Guru PAI”, 2022),
hal.10.
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berbagi, membandingkan, belajar dengan orang lain dan memiliki banyak
teman. >
Mengenai kecerdasan ini,dapat difahami bahwa kepedulian dan rasa empati
seseorang terhadap orang lain adalah bentuk implementasinya.Dalam islam juga
diajarkan untuk saling berdamai dan hidup rukun, peduli terhadap sesama. Allah

SWT berfirman dalamQ.S. Al-Hujurat/49:10 :
st o &KIal a8y 1 KanT i ALl B2 B3t G

Terjemahan:

“Sitongangna to matappa’ di’o melluluare’l sawa’ iyamo di’o pasiama’l

antara da’dua luluare’'mu mie’ anna pe’atakwa o mie’ lao di Puang Allah
Taala mamoare’o mie mallolongang pammase.”

Terjemahan:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu

damaikanlah antara kedua saudaramu (yan3;% berselisih) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”

Seperti yang telah dijelaskan bahwa kecerdasan ini adalah bagaimana
seseorang peduli, mengerti perasaan sesama dan peka terhadap apa yang dirasakan
orang lain. Interaksi yang baik dengan orang lain adalah bentuk implemetasi dari
kecerdasan ini, kembali Allah berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:2 ;

S dp il 85 b s S oty 1 e st s
Terjemahan:

"Anna situlu-tulungo’o (mappogau’) apiangang anna takwa , anna da
mie’ situlu-tulung mappogau’dosa anna mambulallo atorang.”

**Hanafiah, N., & Suhana, C. “Konsep Strategi Pembelajaran”. (Jakarta : Refika Aditama,
2020)..

31Kemenag RI, Koro’ang Mala’bi : AI-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan Indonesia
(Balitbang Agama Makassar,2009), hlm.949-950.
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Terjemahan:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”

Dari sudut pandang Al-Qur’an diatas bahwa sesungguhnya manusia
bersaudara, maka sepantasnya manusia menjalin hubungan yang harmonis
sehingga tercipta suasana lingkungan social yang baik dan ramah serta tetap
meninggikan toleransi terhadap mereka yang memilki perbedaanya dan keyakinan
atau kepercayaan yang berbeda, atau pundari suku dan ras yang berbeda.

Dari apa yang telah dijelaskan di atas, dapat dirangkum bahwa kemampuan
untuk memahami apa yang diinginkan oleh orang lain termasuk hasrat, tekanan,
ego, kecemasan, kainginan, dan emosi lainnya serta membuat respons yang sesuai
dengan individu yang bersangkutan, bukan hanya berdasarkan kebutuhan diri
sendiri merupakan kecerdasan interpersonal. Dengan memiliki kemampuan ini,
seseorang dapat membangun hubungan sosial yang kuat, karena orang di
sekitarnya merasa lebih bahagia dan terhubung ketika berinteraksi dengan

mereka. >

2. Unsur-unsur kecerdasan interpersonal

Unsur kecerdasan interpersonal merujuk pada aspek-aspek atau komponen-
komponen yang membentuk kecerdasan interpersonal seseorang. Berdasarkan apa
yang disampaikan oleh Anderson (Dalam safari, 2005) kecerdasan interpersonal
memiliki tiga dimensi utama yang saling terkait dan saling melengkapi satu sama
lain, membentuk satu kesatuan yang utuh.**Berikut ini tiga dimensi Kecerdasan

Interpersonal :

32Kemenag RI, Koro’ang Mala’bi : AlI-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan Indonesia
(Balitbang Agama Makassar,2009), hlm..

M. Afiqul Adib, “Kecerdasan Interpersonal dan Urgensinya Bagi Guru PAI”, hal.13.

% Safari, T, “Interpersonal Intelegence”, (Yogyakarta, Amara Books, 2005), hlm.24



24

a. Sensitivitas Sosial (Sosial Sensitivity)

Kemampuan untuk merasakan  dan mengamati reaksi-reaksi atau
perubahan orang lain yang ditunjukkan baik secara verbal maupun nonverbal.
Anak yang memiliki sensitivitas yang tinggi akan mudah memahami dan
menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut
positif maupun negative. Adapun indikator dari sensitivitas itu sendiri adalah
sebagai berikut :

1) Sikap empati, empati adalah pemahaman kita tentang orang lain
berdasarkan sudut pandang, perspektif, kebutuhan-kebutuhan dan
pengalaman orang tersebut. Empati sangat dibutuhkan dalam proses
bersosialisasi agar tercipta satu hubungan yang saling menguntungkan
dan bermakna.

2) Sikap prososial, sikap ini melibatkan tindakan moral yang diharapkan
untuk dilakukan dalam konteks budaya, seperti berbagi, membantu
mereka yang membutuhkan, bekerja sama, dan menunjukkan empa‘[i.35

b. Social inshigt

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyelesaikan masalah
secara efektif dalam interaksi sosial sangat penting, agar masalah tersebut tidak
mengganggu bahkan merusak hubungan sosial yang telah terjalin. Selai itu,
kemampuan ini juga melibatkan pemahaman tentang situasi sosial dan etika
sosial, sehinga individu termasuk anak-anak mampu menyesuaikan diri dengan
situasi yang ada.*® Dalam konteks ini, penting bagi seseorang untuk memiliki
kemapuan dalam mengidentifikasi dan memahami masalah yang muncul dalam

interaksi sosial. Individu perlu menganalisis masalah tersebut dengan baik dan

®Elok Puspita, “Kecerdasan Interpersonal” (http:/3lox.wordpress.com, diakses 1 April 10,
2023).
% Safari, T, “Interpersonal Intelegence”, (Yogyakarta : Amara Books, 2005), him.24
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mencari solusi yang efektif. Dengan demikian, masalah-masalah tersebut tidak
akan menghambat atau menghancurkan hubungan sosial yang telah dibentuk.

Mereka yang memiliki kecerdasan interpersonal di atas rata-rata, tentu akan
memiliki relasi yang baik dan kuat dengan banyak orang. Hal tersebut membuat
seseorang dengan kecerdasan tersebut akan mampu menyesuaikan keadaan dan
dapat hidup rukun dan damai dimanapun ia berada.

Fondasi utama dari pemahaman sosial inshligt ini adalah meningkatnya
kesadaran diri. Dengan meningkatnya kesadaran diri seseorang, termasuk anak-
anak yang mampu memahami keadaan dirinya dengan baik, dari segi internal
maupun eksternal. Mereka menjadi lebih sadar akan perasaan yang muncul,
memperhatikan penampilan pribadi mereka, cara berbicara, dan perilaku mereka.

Beberapa hal yang harus diperhatikan agar perkembangan kesadaran diri
dapat benar-benar berkembang, sebagai beikut :

1) Memiliki kesadaran diri

2) Memiliki pemahaman etika sosial dan etika sosial

3) Memiliki kemampian pemecahan masalah yang efektif.>’

C. Social Communication

Kemampuan individu dalam menggunakan proses komunikasi untuk
menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat dikenal sebagai
penguasaan keterampilan komunikasi sosial. Dalam upaya menciptakan,
membangun, dan mempertahankan hubungan tersebut, seseorang membutuhkan
sarana-sarana yang sesuai. Komunikasi menjadi sarana utama yang digunakan,
yang meliputi komunikasi verbal, nonverbal dan komunikasi melauli penampilan
fisik. Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan maka

seseorang membutuhkan sarananya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah

*Irma Agustinalia, “Mengenal Kecerdasan Manusia”, (Wirogunan, Kartasura, Sukoharjo :
CV Graha Printama Selaras, 2016). him.25.
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melalui proses komunikasi, yang mencakup komunikasi verbal, non verbal
maupun komunikasi penampakan fisik.

Menurut Anderson dalam Nurulia Zaini, terdapat beberapa keterampilan
komunikasi yang penting untuk dikuasai. Pertama, keterampilan mendengarkan
efektif, yang melibatkan kemampuan untuk mendengarkan dengan baik,
memahami, dan merespon dengan tepat terhadap pesan yang disampaikan oleh
orang lain. Kedua, keterampilan berbicara efektif, yang mencakup kemampuan
untuk menyampaikan ide, pendapat, dan informasi dengan jelas, logis, dan
persuasive kepada orang lain. Ketiga, keterampilan public speaking yang
melibatkan kemampuan untuk berbicara di depan umum dengan percaya diri dan
mampu menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens. Terakhir,
keterampilan menulis secara efektif yang melibatkan kemampuan untuk
mengekspresikan pikiran, ide, dan informasi secara tertulis dengan jelas, kohesif
dan berfikir terstruktur.®

Dari berbagai penjelasan dapat diketahui bersama bahwa unsur-unsur
kecerdasan interpersonal ini membantu individu dalam mengembangkan

kemampuan sosial mereka dan berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain.

3. Indikator Kecerdasan Interpersonal

Setelah beberapa penjelasan terkait kecerdasan ini, ada beberapa tolak ukur
atau indicator tercapainya kecerdasan interpersonal ini. Brikut ini katornya :
a. Berteman dan berkenalan dengan mudah.
b. Suka berada di sekitar orang lain.

c. Ingin tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing.

% Nurulia Zaini, “Kecerdasan Interpersonal” (http.www.Kecerasan/Kecerdasan.htm,
diakses 1 April 10, 2023).
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d. Menggunakan bersama mainannya dan berbagi permen dengan teman-
temannya.

e. Mengalah kepada anak-anak lain.

f. Mengetahui bagaimana menunggu giliran selama bermain®®

g. Suka menolong orang lain.

h. Tidak egois.

i. Mengenali perasaan dan emosi orang lain.

J. Mengetahui kebutuhan orang lain.

K. Mampu membuat hubungan yang tepat dengan orang lain.

|. Mampu memahami sudut pandang dan sikap orang lain.*

C. Upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
Seorang guru yang baik ialah mereka yang mengajar dengan penuh
keikhlasan, membimbing dengan kepekan hati, mendidik dengan kesungguhan,
dan menginspirasi serta menyampaikan kebenaran dengan kasih sayang. Selain
itu, seorang guru yang baik juga memiliki keinginan kuat untuk menjadikan setiap
tugas dan aktivitas yang dilakukan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.
Berkaitan dengan upaya guru, ada banyak upaya yang dilakukan seorang
guru dalam mendukung perkembangan dan peningkatan kualitas para peserta
didik. Kecerdasan yang dimiliki para peserta didik tidak akan berkembang tanpa
adanya dorongan dan dukungan dari banyak pihak, upaya seorang guru termasuk
yang paling penting untuk pengembangan kecerdasan para peserta didik. Guru
memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengenali dan

mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan mereka, serta potensi yang

¥ May Lwin et. All, “How to Multiply Your Child’s Intelegence- Cara Mengembangkan
Komponen Kecerdasan” (Jakarta :Indeks, 2008), cet,2, hal.205.

“Makmun Mubayid, “Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak” (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2017), him.23-24.
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dimiliki. Dengan bimbingan dari guru, peserta didik dapat mengoptimalkan
perkembangan potensi mereka. !

Dalam hal ini, salah satu kecerdasan peserta didik yang penting untuk
dikembangkan oleh para guru adalah kecerdasan interpersonal. Pada kecerdasan
ini, peserta didik diharapkan dapat memahami sejauh mana pentingnya relasi yang
baik dengan orang-orang disekitaran mereka, karena dalam prinsip kecerdasan
interpersonal adalah bagaimana seseorang mampu mengerti dan memahami apa
yang dirasakan oleh orang lain, peka terhadap apa yang dirasakan, mampu
berempati terhadap orang lain dan peduli terhadap apa yang dirasakan oleh orang
lain. Berdasarkan penjelasan tersebut seorang guru akidah akhlak berupaya untuk
itu, karena prinsip yang terdapat di dalam kecerdasan interpersonal sangat sejalan
dengan berbagai penjelasan dalam materi-materi yang diajarkan dalam mata
pelajaran akidah akhlak.

Adapun beberapa upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal yang akan dipaparkan adalah peranan yang dianggap
paling dominan yang diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Guru sebagai mediator dan fasilitator

Guru sebagai seorang mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media pendidikan
menjadi alat komunikasi untuk lebih mengefektitkan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, media pembelajaran menjadi dasar yang penting dan diperlukan yang
sifanya melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses
pengajaran dan pendidikan. Sedangkan pendidik sebagai fasilitator hendaknya
dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan belajar peserta didik

dan mampu mengusahakan sumber belajar yang menunjang tujuan dan proses

" Eny winariyati, “Evaluasi Supervis Pembelajaran”, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),
hlm.37
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pembelajaran sehingga akan tercapai tujuan belajar yang optimal. Dalam
hubungan antar manusia guru menjadi mediatornya, olehnya itu guru harus
terampil menggunakan pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan
berkomunikasi.* Tujuan dari hal tersebut adalah agar guru berupaya untuk dapat
menciptakan suasana kelas yang aktif dan responsif terhadap penciptaan
lingkungan yang interaktif.

Sesuai dengan pengkajian yang ada pada mata pelajaran akidah akhlak
mendasar, yakni memperbaiki hubungan dengan Allah SWT, hubungan dengan
manusia, alam semsta, dan diri sendiri. Hubungan yang baik dimulai dari
komunikasi dan interaksi yang baik. Hal ini juga sejalan dengan prinsip
kecerdasan interpersonal yang memang menekankan pada interaksi aktif sosial
dan respon baik terhadap orang lain, hal inilah yang menjadikan upaya guru
menjadi seorang mediator dan fasilitator dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal peserta didik menjadi sangat penting.

Melalui penyediaan media dan fasilitas yang baik untuk mengetahui
informasi yang terdapat dari khalayak luas, maka akan menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan peningkatan kecerdasan pada para peserta didik. Terlebih pada
konten-konten pembelajaran yang dapat menstimulus dan merangsang timbulnya
rasa empati, peduli dan peka terhadap apa yang dialami oleh orang lain, hal-hal
tersebut yang memicu meningkatnya kecerdasan interpersonal pada peserta didik.
Stimulu-stimulus tersebut lebih spesifik dibahas dalam pengkajian mata pelajaran
akidah akhlak.

2. Guru sebagai role model (Teladan)

Guru berupaya menjadi seorang role model (Teladan) bagi para peserta didik,

tentu harus selalu menjaga sikap dan senantiasa selalu menampakkan karakteristik

2 Khairunnisa, “Peranan Guru Dalam Pembelajaran”, (Medan : Prosiding Seminar
Nasional Tahunan Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Medan, 2017), hlm. 414-416.
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religiusnya dihadapan para peserta didik. Menjadi teladan merupakan bagian
integral dari para guru, sehingga guru berarti menerima tanggung jawab untuk
menjadi teladan. Meskipun sebagai manusia biasa, guru memiliki kelemahan dan
kekurangan.43 Ada banyak keteladanan yang dapat diperlihatkan oleh seorang
guru akidah akhlak, contohnya menjadi imam saat shalat berjama’ah, melaksakan
gotong royong (di lingkungan sekolah dan masyarakat), menyampaikan ceramah
dengan kata-kata yang sopan dan santun, berinteraksi dan berkomunikasi dengan
rekan kerja dan peseerta didik, menjaling kerjasama yang baik dengan orang-
orang sekitar. Dari hal-hal tersebut dapat mencerminkan upaya guru akidah akhlak
yang sesungguhnya dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal.

Terkait dengan peningkatan kecerdasan interpersonal peserta didik, upaya
guru sebagai role model atau suri tauladan yang baik dapat menjadi bentuk upaya
guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peserta
didik. Seorang guru dapat menampakkan sikap prososial baik dalam lingkungan
sekolah bersama para dewan guru selaku rekan kerja, peserta didik dan anggota
staf lainnya, di lingkungan keluarga, dan di lingkungan masyarakat dalam
kegiatan bakti sosial dan berbagai kegiatan kemasyarakatan.

3. Guru sebagai penasehat dan pendengar yang baik

Sebagai penasehat, guru bertugas memberikan nasehat yang berkualitas
kepada para peserta didik. Untuk itu guru perlu memiliki pemahaman yang baik
mengenai psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.* Sebagai seorang
guru akidah akhlak, memberikan pemahaman terkait moral dan akhlakul karimah
menjadi hal utama yang harus dilaksanakan. Tanggung jawab seorang guru akidah

akhlak lebih dari sekdar memberikan pemahaman akademik, tetapi juga

43Purwaningsih, Ratna. "Peran Guru Dalam Pembiasaan Sholat Berjamaah." LITERASI
(Jurnal Ilmu Pendidikan, 2017), him.4

“Purwaningsih, Ratna. "Peran Guru Dalam Pembiasaan Sholat Berjamaah." LITERASI
(Jurnal llmu Pendidikan, 2017), hlm.9
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pembentukan karakter dan pribadi yang baik melalui materi-materi yang
diajarkan. Banyak peserta didik mengadu kepada guru sebagai orang yang ia
percayai, dalam artian pemberi solusi dan penasehat. Agar dapat menjadi seorang
penasihat yang baik seorang guru harus memahami psikologi kepribadian dan
ilmu kesehatan mental.*® Dalam satu kelas tentunya semua pserta didik memiliki
kepribadian yang berbeda-beda, sehingga seorang guru harus benar-benar cakap
dalam memahami hal ini.

Seorang guru akidah akhlak yang dikenal sebagai sosok yang faham tentang
akhlakul karimah, tentunya guru akidah akhlak memiliki ruang tersendiri dalam
hati peserta didiknya.Sebagai tempat untuk meminta saran dan nasihat-nasihat
untuk peningkatan akhlak yang baik dan pribadi yang lebih baik. Darihal, peran
guru sebagai seorang penasehat dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal
peserta didik secara perlahan, karena dari hubungan yang baik dan komunikasi
yang terbangun anatara seorang guru dan peserta didik. Dari keadaan tersebut
secara langsung seorang guru memperlihatkan seperti apa sebenarnya seseorang
harus bersikap ketika melihat orang lain dalam sebuah keadaan (entah itu dalam
keadaan yang baik maupun keadaan yang buruk), kemudian seorang guru
memperlihatkan sikap berempati kepada peserta didik dengan mendengarkan
curhatan hatinya sekaligus memberikan nasehat demi kebaikan dirinya.Dari sikap
yang diperlihatkan oleh seorang guru kepada peserta didik sebagai seorang
penasehat dan pendengan yang baik, maka peserta didik akan belajar dan mulai
mengaplikasikannya dengan menjadi pendengar yang baik dan dapat peka
terhadap perasaan orang lain dalam banyak keadaan ( keadaan baik ataupun

buruk).

*Purwaningsih, Ratna. "Peran Guru Dalam Pembiasaan Sholat Berjamaah." hlm.3
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Guru sebagai seorang pendengar yang baik memang terkesan sederhana,
namun peran ini dapat menimbulkan banyak hal positif dalam pengembangan diri
seorang peserta didik. Hal ini juga sangat berpengaruh dengan meningkatnya
kecerdasan interpersonal peserta didik seperti yang telah dijelaskan.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat difahami bahwa peran seorang guru
sangat penting dan menjadi penunjang seberapa berkualitasnya seorang peserta
didik ketika mendapat penampingan yang lebih intens dari sosok seorang guru.
Terkait dengan meningkatan kecerdasan interpersonal,kehadiran sosok seorang
guru akidah akhlak sangat berperan penting di dalamnya, melalui sikap dan
antusias seorang guru akidah akhlak dalam medorong, mengingatkan dan

membimbing peserta didik dalam meningkatkan kemampuan dan kecerdasan.



D. Kerangka Konseptual

UPAYA GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK
DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN
INTERPERSONAL PESERTA DIDIK di MTs PONDOK
PESANTREN IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

A 4

TinjauanTeologis
e Q.S Lugman/31:13
¢ Q.S Al-Kahfi/18:110
e Q.S Al-Qalam/64:4
e Q.S Al-Maidah/5:2
e Q.S Al-Hujurat/49:10
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TinjauanYuridis

e UU RI No.14 Tahun
2005 pasal 10 ayat 1
Tentang Pendidikan dan
Dosen

e UU RI No0.20 Tahun
2003 Pasal 1 Tentang
Sisdiknas
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Peran guru mata pelajaran
akidah akhlak
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Kecerdasan Interpersonal
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

E. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertumpu pada jenis penelitian kualitatif. Penelitian adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sebagai objek
penelitian. 40

Penelitian kualitatif ini, juga merupakan penelitian yang data-datanya berupa
kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan
laporan,dokumen dan lain-lain. Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan
untuk pendeskripsian secara analisis suatau peristiwa atau proses bagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam
dari hakikat proses tersebut.”’

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Pondok Pesantren lhyaul Ulum DDI Baruga yang
terletak di JI. Muh. Saleh Bone, Kelurahan Baruga, Kecamatan Banggae Timur,
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Merupakan pondok pesantren yang
jenjang pendidikanya mulai Mts (SMP) —-MA (SMA) yang berbasis keagamaan

dan merupakan lembaga pendidikan kebanggaan masyarakat Kab. Majene.

*®Lexy J Moleong “Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010), hal.3
“"Nurul Ulfatin, “Metodologi Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan Teori dan
Aplikasi ”(Malang: Banyu Media Publisin, 2011),hal. 30

34
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F. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan penelitian yang tidak
menggunakan hipotesisi atau dugaan sementara dalam proses analisisnya,
meskipun fenomenologi bisa pula menghasilkan sebuah hipotesis untuk diuji lebih
lanjut. Selain itu, fenomenologi tidak diawali dan tidak memilii tujuan untuk

menguji teori melalui suatu hipotesis.
G. Sumber Data

Dalam penelitian Kualitatif sumber datanya akan berkembang setelah peneliti
terjung langsung ke lapangan karna sebelum itu data awal yang diperoleh masi
bersifat sementara.

Subjek yang diteliti dalam penelitian Kualitatif disebut informan yang
dijadikan teman bagi peneliti bahkan konsul untuk menggali informasi yang
dibutuhkan peneliti. Informan sebaiknya ialah seorang yang mampu memberi
informasi yang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti. Adapun nformasi
data (objek penelitian), peneliti mengambil beberapa informasi data dari :

a. Peserta didik MTs Pondok Pesentren DDI lhyaul Ulum DDI Baruga yang
dijadikan sebagai informan penelitian.

b. Guru Akidah Akhlak MTs Pondok Pesantren Thyaul Ulum DDI Baruga. Data
yang diperlukan adalah sebagai informan, data diri peserta didik dan lain-lain

yang dibuat oleh guru Akidah Akhlak.
H. Metode Pengumpulan Data

Metode pegumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan untuk kebutuhan data
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penelitian. Untuk pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan

metode sebagai berikut:

1. Observasi

Metode Observasi merupakan pendekatan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan pengamatan dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena yang
sedang diselidiki.*® Peneliti harus melakukan pengamatan dengan seksama selama

berada di lapangan guna mendapatkan informasi akurat dan valid .

2. Wawancara

Suatu wawancara dapat dianggap sebagai suatu interaksi dan komunikasi
yang melibatkan sejumlah variabel penting yang dapat mempengaruhi dan
menentukan hasil wawancara. Variabel-variabel termasuk elemen-elemen
wawancara itu sendiri (interviewer, responden/interviewee), materi wawancara,

4
dan hubungan antara pewawancara dengan responden. S

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Dalam pelaksanaanya metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya.50 Sehingga dokumentasi dalam penelitian ini
dianggap hal yang urgent untuk peneliti terapkan dalam mengkajian penelitian,
karena dari dokumentasi ini dapat tergambar jelas seperti apa keadaan

dialapangan nantinya.

“8Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”(Yogyakarta: ANDI, 2007), hal. 136

*Nurul Zuriah, “Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan” (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009) hal. 179

*Suaharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 158
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I. Instrumen Penelitian

Dalam konteks penelitian, alat atau instrument pengumpulan data utamanya
adalah peneliti sendiri. Peneliti menggunakan kemampuan manusia untuk
mengamati, mendengarkan, bertanya, dan mengumpulkan data penelitian. Dalam
metode ini, peneliti secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung, mendengarkan wawancara atau diskusi,
serta meminta informasi dari narasumber yang relevan dengan tujuan penelitian.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Observasi

Tujuan dari pengadaan instrumen observasi ini adalah untuk melihat
gambaran upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal peserta didik, yang direalisasikan dalam bentuk pedoman observasi.
Pedoman observasi ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mempermudah

mengumpulkan data saat melakukan penelitian.

2. Instrumen wawancara

Wawancara merupakan metode dialog yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi dari responden. Instrument yang digunakan dalam

wawancara tersebut sebagai pedoman wawancara atau interview guide.

3. Bentuk Instrumen Dokumentasi

Bentuk instrumen dokumentasi adalah pedoman dokumentasi yang memuat
gari-garis besar atau katagori yang akan dicari datanya, kemudian chek list yang
memuat data yang akan dikumpul datanya dan lembar observasi siswa yang telah

diisi.



38

J. Teknik Pengolahan dan Analisi Data

Melakukan analisis berarti melibatkan studi yang bertujuan untuk memahami
struktur fenomena yang terjadi di lapangan. Analisis ini dilakukan dengan
memeriksa fenomena atau peristiwasecara menyeluruh, baik secara keseluruhan
maupun terhadap komponen-komponen yang membentuk fenomena tersebut,
serta hubungan yang mengaitkan.51 Dalam penelitian kualitatif, analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sestematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehinggah dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat di informasikan pada orang lain.*

Pada proses analisis data, peneliti membagi menjadi tiga komponen, antara
lain sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan metode penelitian kualitatif yang melibatkan proses
mengurai, mengelompokkan, dan mengorganisir data data dengan seksama.
Tujuan utamanya adalah untuk mencapai kesimpulan akhir dan menghasikan
laporan yang tervalidasi. Dalam proses ini, data yang relevan tidak dihilangkan,
informasi penting disimpulkan dan tema atau pola yang signifikan diindetifikasi.
Semua ini dilakukan dengan tujuan menyusun laporan secara lebih terstruktur dan
sistematis.”® Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian
berlangsung. Peneliti mengumpulkan semua hasil penelitian yang berupa
wawancara, foto- foto, dokumen-dokumen sekolah bersangkutan, serta catatan

penting lainya yang berkaitan dengan judul penelitian.

*![skandar, “Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Kualitatif dan Kuantitatif”
(Jakarta: GP Perss, 2009), hal. 220-221

52Sugiyono, “Metode Penelitian Kualiatif” (Bandung: Alpabeta, 2008), hal. 244

*$Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif” (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 129
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2. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi data selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data dalam penelitian ini dimaksud untuk menemukan makna dari data-data yang
sudah diperoleh, kemudian disusun secara sestematis dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana tetapi selektif.

3. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atau semua data yang
diperolah dalam kegiatan penelitian dengan kata lain penarikan kesimpulan harus
didasarkan pada data bukan angan-angan atau keinginan peneliti.>* Peneliti
menarik kesimpulan dengan verifikasi data dengan didukung oleh teori-teori yang

kuat, valid, dan konsisten maka kesimpulan sudah kredibel/dipercaya dan akurat.

K. Pengujian Keabsahan Data

1. Triangulasi

Tringulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Triangulasi dalam
penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh
dari berbagai sumber, berbagai metode, dan berbagai waktu. Pengujian validitas
bahan penelitian ini untuk mengetahui kredibilitas informasi yang dikumpulkan
selama penelitian. Jadi, triangulasi yang akan digunakan peneliti ini untuk
menguji keabsahan data yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang dilakukan dengan

cara mengecek data yang telah diperoleh terhadap berbagai sumber”.

*Jamal ma’mur asmani, “Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan”
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 129-130.

55Salim, dkk., Penelitian Pendidikan, Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: Kencana,
2019), h. 120-121.
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Pengecekan kembali sumber data yang dilakukan dengan cara membandingkan
hasil observasi dan hasil wawancara terhadap subjek penelitian, (peserta didik
dan guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum

DDI Baruga), sebagai sumber data penelitian.

b. Triangulasi Waktu

Peneliti juga perlu melakukan triangulasi waktu yang dimana artinya adalah
memerhatikan perilaku peserta didik dan guru mata pelajaran akidah akhlak
(objek yang akan diteliti di lapangan) yang baru datang ke sekolah, saat
mengikuti aktivitasnya sampai pulang sekolah®. Peneliti juga mengamati
tindakan-tindakan peserta didik ketika sendiri dan saat berinteraksi terhadap
teman-temannya di dalam dan di luar kelas, begitu juga dengan guru akidah

akhlak.

*®Nusa Putra, dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 89-90.



BAB IV
UPAYA GURU AKIDAH AAKHLAK DALAM MENINGKATKAN
KECERDAASAN INTERPEERSONAL PESERTA DIDIK
DI MTs PONPES IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

Berdasarkan hasil wawancara saya bersama guru akidah akhlak dan

peserta didik di MTs ponpes ihyaul ulum DDI Baruga, sebagai berikut :

Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga

Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kecerdasan pada peserta
didik sangat penting untuk dilaksanakan. Sama halnya upaya meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada peserta didik, guru memilki tanggung jawab yang
besar untuk hal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara peneliti, yang dimana ada
beberapa upaya yang dilakukan untuk membantu meningkatkan kecerdasan

interpersonal pada peserta didik di MTs ponpes ihyaul ulum DDI Baruga.

Adapun hasil wawancara denga guru akidah akhlak di MTs ponpes ihyaul
ulum DDI Baruga, sebagai berikut :

“Upaya yang saya lakukan untuk menanamkan sikap tolong menolong ,
peduli dan kerjasama kepada orang lain adalah, sebagai tenaga pendidik
memberikan pegertian kepada mereka bahwa setiap individu
membutuhkan bantuan orang lain. Kita sebagai makhluk sosial pastinya
membutuhkan bantuan orang lain, kita tidak bisa berkembang, berhasil
atau sukses tanpa adanya bantuan orang lain. Kita juga dituntut untuk
dapat peka terhadap kondisi di sekitar kita. Apabila ada teman yang
membutuhkan bantuan kita, maka seharusnya kita harus peduli kepada
mereka. Jangan menciptakan jurang pemisah antara orang yang berada
(kaya) dan orang yang tidak berada (miskin).”

“Untuk upaya yang dilakukan dalam kelas yaitu, saya biasanya
mengkondisikan keadaan peserta didik agar pembelajaran yang akan
dimulai dapat terkontrol dengan baik. Karena kita tau, anak-anak itu akan
rebut, gaduh saat sebelum pembelajran dimulai, entahkah pulpennya

41
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yang tidak ada, bukunya luga di bawa, dan masih banyak hal-hal tak
diduga sebelum pembelajara. !

Menurut hemat peneliti, guru yang membawakan mata pelajaran akidah

di madrasah tersebut sudah sangat mengupayakan yang terbaik bagi para

peserta didiknya. Dalam hal ini upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencapai

indikator-indikator kecerdasan interpersonal dilaksanakan dengan baik, yakni

mengkondisikan keadaan peserta didik. Hal ini dilakukan untuk memfokuskan

peserta didik sebelum memasuki pembelajaran.

Kemudian guru akidah akhlak menambahkan bahwa upaya yang dilakukan

sepenuhnya untuk merangsang kepekaan dan kepedulian peseta didik, guna

meningkatnya kecerdasan interpersonal, sebagaimana disampaikan sebagai

berkut:

bahwa

“Beberapa upaya juga dilakukan untuk mengurangi sikap egois pada
setiap peserta didik yakni, membentuk kelompok belajar agar supaya
peserta didik saling bekerja sama dalam menyelesaikan materi yang
disampaikan bapak ibu guru. Saya biasanya memberikan tugas kelompok
yang dikerjakan secara bersama-sama baik di rumah ataupun disekolah.
Biasanya jika materi pembelajaran sesuai, saya akan melakukan diskusi
bersama terkait permasalahan atau topik dalam materi tersebut.
Kemudian saya memberikan pemahaman kepada pserta didik bahwa
kerja sama, bermusyawarah itu sangat dianjurkan dalam agama. Saya
juga biasanya melakukan sesi tanya jawab kepada peserta didik, biasanya
ditengah pembelajaran berlangsung, alhmadulillah peserta didik
merespon balik dengan jawaban yang relevan dengan pertanyaan yang
diberikan. Itulah mengapa saya sangat suka ketika mapel saya masuk,
kursi santri(wati) itu harus yang berkelompok, atau paling tidak mereka
harus selalu berpindah-pindah tempat duduk agar diantara mereka
terbangun keakraban selama bersama-sama di madrasah ini”™

Menurut analisa peneliti, tambahan penjelasan dari guru ini menunjukkan

ada beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan

interpersonal peserta didiknya yakni, penggunaan metode tanya jawab, penugasan

secara berkelompok, penggunaan metode diskusi dan pengelolaan tempat duduk.

" Moh.Said, S.Ag., Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 17 Juli 2023
* Moh.Said, S.Ag., Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 17 Juli 2023



43

Hal-hal demikian yang menurut guru akidah akhlak dapat menunjang

meningkatnya kecerdasan interpersonal pada peserta didik di madrasah tersebut.

Guru akidah akhlak kembali menambahkan, bahwa upaya yang dilakukan
tidak cukup dengan beberapa hal yang telah disampaikan sebelumnya, namun
kembali disampaikan sebagai berikut :

“Saya berupaya untuk menanamkan sikap peduli dan peka terhadap
orang dengan memberikan pemahaman bahwa setiap hamba Allah SWT
sama dihadapan-Nya. la yang memiliki tagwa dan peduli terhadap
sesama adalah orang-orang yang dicintai oleh Allah SWT. Selain
memberikan pengertian dan pemahaman terhadap peserta didik, kami
juga memberikan contoh seperti apa seharusnya berbuat terhadap orang
lain. Dari kegiatan-kegiatan yang sosial atau kegiatan keagaman yang
dilaksanakan di sekolah sudah cukup untuk memberitahukan bagaimana
cara bersikap baik dan peduli terhadap orang lain melalui sikap yang
kami (guru) perlihatkan kepada para peserta didik yang ada di madrasah
ni.”

“Karena itu saya biasanya memberikan motivasi sebelum memulai
pembelajaran, baik itu dari kisah-kisah ataupun dan pengalaman hidup
saya. Hal ini saya lakukan agar semangat santri(wati) kami di sini selalu
terjaga, besar haragan kami agar mereka menjadi orang-orang yang
berhasil nantinya.”

Menurut hemat peneliti, upaya yang dilakukan guru akidah akhlak sudah
sesuai untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal, memberikan motivasi
sebelum pembelajaran dimulai, juga merupakan hal yang sangat diperlukan bagi
para peserta didik. Baik dari apa yang disampaikan dan seperti apa sikap seorang
guru dalam berkegiatan yang mana didalmnya mengandung pembelajaran bagi

para peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak selanjutnya di MTs ponpes
thyaul ‘ulum DDI Baruga, sebagai berikut :

“Upaya saya sebagai guru mereka adalah saya melakukan pendekatan
dengan peserta didik. Dengan membangun suasana yang menyenangkan,
baik itu dalam kelas dan di luar kelas. Saya memberikan ruang untuk
para peserta didik saya membangun hubungan yang baik dengan saya,
saya lakukan hal ini untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada

> Moh.Said, S.Ag., Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 17 Juli 2023
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para peserta didik. Upaya yang juga saya lakukan untuk meminimalisir
sikap egois dikalangan para peserta didik yang masih remaja.”

“Kita ketahui bersama bahwa masa remaja itu masa keegoisan yang
sangat meningkat, nah saya memberikan respon yang sama terhadap
setiap peserta didik entah itu peserta didik yang pintar, kurang pintar,
sopan, kurang sopan. Dengan berbuat adil kepada mereka, secara
otomatis akan membuat mereka merasakan perlakuan dan keadilan yang
sama.”

Menurut analisa peneliti, guru akidah akhlak berupaya melakukan

pendekatan dengan peserta didik. Dengan demikian para peserta didik akan

dengan mudah di kontrol oleh guru, melalui kedekatan tersebut peserta didik akan

dengan mudah menyampaikan keluh kesahnya terhadap pembelajaran dan hal-hal

lainnya.

Dari sini dapat dilihat bahwa guru akidah akhlak dapat menjadi

pendengar yang baik.

Guru akidah akhlak kembali menambahkan penjelasannya terkait upaya

yang dilakukan untuk peserta didiknya, sebagaimana disampaikan sebagai

berikut:

“Saya juga berupaya setiap kali ada peserta didik yang sakit, saat itu saya
menunjukkan empati dan simpati dengan melibatkan peserta didik pada
saat membantu. Hal demikian saya lakukan agar peserta didik dapat
langsung belajar dari sikap peduli yang saya lakukan. Setiap kali ada
peserta didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran, saya
langsung menanyakan penyebabnya apa. Setiap kali ada peserta didik
tidak menulis hanya karena pulpennya tidak mempunyai pulpen, maka
saya langsung menyuruh peserta didik lain yang sedang free pulpennya
untuk segera dipinjamkan kepada temannya tersebut dengan ikhlas,
melalui hal tersebut dijarkan pada peserta didik untuk dapat bersikap
peduli terhadap sesama.”

“Jadi, dari seperti apa saya memperlakukan peserta didik saya, ada
beberapa hal yang paling mendasar yang biasa saya upayakan untuk
peserta didik dapat laksanakan, agar peserta didik dapat terbentuk dengan
baik kecerdasan interpersonalnya yakni, dengan menerapkan 3S, salam,
sapa dan senyum kepada orang lain. Kemudian tidak pernah lupa
mianggunlakan 4 kata ajaib yakni, maaf, terimakasih, permisi dan
tolong.”

60 Nurunniswah, S.Pd.I., Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 13 Juli

2023.

61 Nurunniswah, S.Pd.I., Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 13 Juli

2023.



45

Menurut analisa peneliti, upaya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak
adalh dengan menerapkan 3S, salam, sapa, dan senyum. Kemudian penggunaan 4
kata ajaib, maaf, terimakasih, permisi dan tolong. Upaya yang dilakukan tersebut
terkesan sangat sederhana, namun sangat berpengaruh bagi meningkatnya
kecerdasan interpersonal pada peserta didik. Mengingat indikator-indikator dari
kecerdasan interpersonal terbangun dari upaya yang dilakukan oleh guru tersebut.
Seperti berupaya menjadi sosok yang peduli dan peka, serta menjadi role model

(teladan) yang baik bagi para peserta didiknya.

Hasil wawancara dengan peserta didik atas nama Syarifah Indri Pratisya

kelas VII D, sebagai berikut:

“Guru akidah akhlak sudah berusaha menyediakan buku paket untuk
kami semua dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung, guru kami
juga suka memberikan contoh dan memotivasi kami semua
santriwatinya. Guru kami ibu niswa suka mendengarkan keluhan kami
saat di kelas pada saat pembelajaran berlangsung, dia suka
mendengarkan keluhan kami.”

Menurut praktis peneliti, peserta didik dapat merasakan sosok guru yang
sebenarnya dalam diri guru akidah akhlak di madrasah tersebut, hal ini
dikarenakan guru akidah akhlak tidak hanya mengajar namun juga mampu
menjadi teladan dan pendengar yang baik bagi para peserta didiknya. Menjadi
pendengar yang baik merupakan sikap yang harus guru perhaikan, karena
kebutuhan peserta didik bukan hanya perihal intelektual, namun juga perihal
emosional yang mana hal ini terdapat pada aspek afektif yang berwujud pada

kecerdasan interpersonal seseorang.

Wawancara dengan peserta didik atas nama Mutiara Ramahani kelas VIII

D, sebagai berikut :

62 Syarifah Indri Pratisya, Peserta Didik Kelas VII D, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 18
juli 2023.
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“Guru akidah akhlak kami sangat baik, karena sudah menyediakan
fasilitas untuk dipakai murid-muridnya. Tanpa menggunakan media
pembelajaran itu, kami akan susah untuk memahami pelajaran yang
dibberikan. Beliau memberikan perilaku yang baik dan dapat kita contoh,
beliau selalu menasehati kita ketika membuat kesalahan dan beliau juga
selalu mendengarkan curhatan dari muruid-muridnya.”63

Menurut analisa peneliti, penjelasan dari peserta didik tersebut adalah
bahwa guru akidah akhlak berupaya sebaik mungkin membangun hubungan yang
baik dengan peserta didik. Penyediaan fasilitas oleh guru akidah akhlak dapat
menggambarkan bahwa dia sudah berupaya menjadi mediator bagi para peserta
didiknya, bertanggung jawab atas penyediaan media pembelajaran agar
pembelajran dapat berlangsung dengan baik. Dalam hal ini, guru akidah akhlak
juga berupaya menjadi sosok pendengar yang baik bagi para peserta didik di
tengah permasalahan-permasalahan peserta didik dalam pembelajaran dan bahkan

dalam hal-hal lain yang dihadapi peseta didik dalam lingkungan luar sekolah.

Selanjutnya pada hasil wawancara bersama peserta didik atas nama Tiara

kelas IX D, sebagai berikut:
“Guru akidah akhlak kami sudah mengupayakan menjelaskan dengan
baik dan jelas materi pembelajaran ayang diberikan melalui bantuan alat-
alat pembelajaran yang disediakan. Beliau juga suka mencontohkan
adab-adab yang baik untuk kami amalkan, guru akidah akhlak kami juga

suka mendengarkan keluh kesah kami, dan 6L{nemberikan saran dan
nasehat yang dapat membuat kami termotivasi.”

Menurut hemat peneliti, peserta didik tersebut dapat merasakan kehangat
dari sikap yang diberikan guru akidah akhlak tersebut. Melalui upayanya menjadi
mediator dan fasilitator, juga menajdi pendengar dan penasehat yang baik mampu
memberikan ruang bagi para peserta didik menyampaikan kebutuhan dan keluhan
selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui hal-hal demikian, peserta didik

dapat belajar banyak terkait sikap yang diperlihatkan oleh guru akidah akhlak

83 Mutiara Ramadhani, Peserta Didik Kelas VIII D, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 24
juli 2023.
% Tiara, Peserta Didik Kelas IX, Wawancara di Madrasah. Tanggal, 24 juli 2023.



47

kepada peserta didiknya, guru akidah akhlak pada posisi tersebut menjadi sebaik-
baik role model (teladan) yang baik bagi para peserta didiknya. Dari stimulu-
stimulus yang diberikan guru tersebut mampu meningkatkan kecerdasan

interpersonal para peserta didik di madrasah tersebut.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, maka
selanjutnya adalah pembahasan temuan penelitian yang berusaha membandingkan
teori dengan keadaan yang seharusnya dengan keadaan yang terjadi di lapangan.
Pembahasan ini meliputi upaya guru mata pelajaran akidah akhlak dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik, karakteristik kecerdasan
interepersonal peserta didik, faktor pendukung dan penghambat, yang akan di

uraikan di bawabh ini:

Upaya Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik di MTs Pondok Pesantren DDI

Baruga.

Upaya guru mata pelajaran akidah akhlak  dalam meningkatkan
kecerdasan khususnya kecerdasan interpersonal pada peserta didik yaitu dengan
menggunakan pengelolaan, strategi, dan metode yang sesuai. Hal ini bertujuan
untuk dapat menunjang peningkatan kecerdasan pada peserta didik khususnya
pada kecerdasan interpersonal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
langsung dengan guru akidah akhlak dan beberapa peserta didik di MTs ponpes
thyaul ulum DDI Baruga, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam

upaya meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik sebagai berikut :
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a. Upaya Guru Melalui Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung
jawab kegiatan belajar-mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi optimal
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. Pengelolaan
kelas meliputi dua hal yakni, pengelolaan peserta didik dan pengelolaan fisik
(ruangan, perabot dan alat pengajaran).65 Beberapa kegiatan pengelolaan kelas
yang diupayakan dilaksanakan oleh guru akidah akhlak unutk meningkatkan

kecerdasan interpersonal peserta didik yakni :
1) Mengkondisikan Keadaan Peserta Didik

Sebelum pembelajaran dimulai, guru seharusnya mengkondinisikan
keadaan peserta didik, agar pembelajaran dapat berjalan secara kondusif, dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Dengan menenangkan
mereka agar tidak ribut, dan mengajak mereka bersiap untuk mengikuti pelajaran
yang akan dimulai, dengan keadaan peserta didik yang sudah siap dan kondusif
maka guru akan lebih mudah mengembangkan kecerdasan yang mereka miliki.
Memanajemen atau melakukan pengkondisian kelas, merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki guru dalam memahami, mendiagnosis,
memutuskan dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana kelas yang

dinamis.%®

Membangun lingkungan kelas yang akrab salah satunya yaitu dengan
menanyakan kabar peseta didik terlebih dahulu, hal tersebut dapat menciptakan

hubungan yang akrab antara guru dan peserta didik. Dari hal tersebut sehingga

% Arikunto, Suharsimi , Pengelolaan Kelas dan Siswa, Sebuah Pendekatan Evaluatif.
(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2011). Him.61.

66 Mulyadi. “Classroom Manajement Mewujudkan Suasana Kelas Yang Menyenagkan Bagi
Siswa”. (Malang: Aditya Media, 2009). HIm.29.
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dapat tercipta suasana kelas yang hangat dan adanya interaksi yang positif antara
guru dan peserta didik. Mengkondisikan keadaan kelas ini dianggap dapat
meningkatkan kecerdasan interpersonal, karena salah satu unsur kecerdasan
interpersonal yang dikemukakan oleh safari T dalam jurnal yang ditulis,
menyampaikan bahwa kemampuan seseorang untuk memahami dan
menyelesaikan masalah secara efektif dalam social inshigt (interaksi sosial)
sangat penting, agar masalah tersebut tidak mengganggu bahkan merusak
hubungan sosial yang telah terjalin. Selain itu, kemampuan ini juga melibatkan
pemahaman tentang situasi sosial dan etika sosial, sehinga individu termasuk

anak-anak mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang ada.®’

Sesuai dengan penjelasan tersebut, mengkondisikan keadaan peserta didik
ini adalah bagaimana seorang guru dapat menyesuaikan keadaan yang terjadi
sebelum pembelajaran dimulai. Sebaliknya sebelum pembelajaran dimulai peserta
didik berusaha menyesuaikan keadaan yang diciptakan oleh guru guna
menciptakan pembelajaran yang sesuai, dari hal ini ada pemahaman, respon, dan
kepekaan peserta didik pada situasi yang terjadi, dimana hal ini adalah salah satu

unsur dan indikator meningkatnya kecerdasan interpersonal pada diri seseorang.
2) Pengelolaan Tempat Duduk

Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa. Sedangkan kegiatan
mengelola kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas.
Kegiatan mengelola kelas dalam meningkatkan proses pembelajaran dimaksudkan

untuk menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga

®"Safari, T, “Interpersonal Intelegence”, (Yogyakarta : Amara Books, 2005), him.24
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proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.®® Pada konteks
ini, pengelolaan fisik yang dimaksudakan adalah seperrti pengelolaan tatanan
kursi dan meja, poster dan pajangan serta barang- barang yang terdapat di ruangan

kelas tempat belajar mengajar.

Hal sederhana seperti ini dapat menunjang semangat dan kenyamanan
belajar peserta didik, dan meningkatkan kecerdasan interpersonal pada paserta
didik. sesuai dengan indikator kecedasan interpersonal yakni, suka berada
disekitaran orang lain, suka menolong orang lain, ingin tau mengenai orang lain

dan ramah terhadap orang lain, juga berteman dan berkenalan dengan mudah.®®

Upaya pengelolaan tempat duduk ini sangat dapat meningkatkan
kecerdasan interpersonal peserta didik karena dari pengelolaan tempat duduk, para
peserta didik dapat saling berhubungan baik tanpa ada pembeda. Keragaman yang
terdapat dalam keas dapat dilerai dengan mengatur posisi duduk peserta didik,
dari pengaturan tersebut akan terjalin hubungan yang baik antara teman yang satu
dan yang lainnya. Salah satu indikator kecerdasan interpersonal yakni, suka
berada di sekitar orang lain dan mampu membuat hubungan yang tepat dengan

orang lain.”
3) Melakukan Pendekatan Kepada Peseta Didik

Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu titik tolak ukur pada sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang berproses pada

pengajar atau guru menurunkan suatu strategi pembelajaran langsung, dan

68 Nugraha, Muldiyana. "Manajemen kelas dalam  meningkatkan proses

pembelajaran." Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 4.01 (2018). him.30

% May Lwin et. All, “How to Multiply Your Child’s Intelegence- Cara Mengembangkan
Komponen Kecerdasan” (Jakarta :Indeks, 2008), cet,2, hal.205.

" Makmun Mubayid, “Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak™ (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2017), him.24.
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pembelajaran deduktif. Sedangkan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik
menurunkan suatu srategi pembelajaran discovery dan inkuiri dan pembelajaran

induktif.”

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik tapi juga dituntut bisa mengontrol kondisi
peserta didik secara keseluruhan dengan baik. Dalam Manage (mengatur)
kondisi peserta didik tentu dengan menerapkan pendekatan yang mengarahkan
peseta didik untuk berperan aktif. Seorang guru perlu menerapkan sebuah
pendekatan yang mengarahkan peserta didik untuk berperan secara aktif dan
menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri.”® Ketika peserta didik mampu
berperan aktif, sampai pada dapat menggali potensinya, maka dari sini kecerdasan
interpersonal peserta didik akan meningkat. Sesuai dengan indikator dan unsur-
unsur kecerdasan interpersonal yakni, Perhatian diri (kecenderungan orang untuk
memahami sudut dalam dan luar mereka sebagai pemeriksaan diri dan

pengendalian diri).”

Ketika peserta didik dapat memberikan merespon dan memahami upaya
pendekatan yang dilakukan oleh guru, maka dari situ tercipta sikap memahami
dan merespon balik sikap yang ditampakkan oleh orang lain tersebut, dari sini
kecerdasan interpersonal peserta didik dapat menigkat. Pendekatan pada peserta
didik ini jelas dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peerta didik,
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Menurut Anderson dalam Nurulia Zaini,

salah satu usur dan indikator dari kecerdasan interpersonal yakni, keterampilan

' Sanjaya W.. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011). HIm.73.

72Nugraha, Muldiyana.  "Manajemen  kelas  dalam  meningkatkan  proses
pembelagiaran." Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 4.01 (2018) : 29.

"Hanafiah, N., & Suhana, C. “Konsep Strategi Pembelajaran”. (Jakarta : Refika Aditama,
2020).



52

mendengarkan efektif, yang melibatkan kemampuan untuk mendengarkan dengan
baik, memahami, dan merespon dengan tepat terhadap pesan yang disampaikan

oleh orang lain.”

Pendekatan dalam kelas biasanya dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung, dengan cara membuat peserta didik itu suka terlebih dahulu dengan
gurunya. Kemudian, guru membangun hubungan yang akrab dengan peserta
didik, agar mereka tidak menganggap guru itu adalah sosok yang menakutkan.
Sedangkan pendekatan individu di luar kelas, dilakukan dengan cara memanggil
peserta didik yang memiliki masalah dalam proses belajarnya. Misalnya peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, maka dilakukan pendekatan
individu pada peserta didik tersebut dengan cara memberikan nasehat dan

motivasi.
4) Memberikan Motivasi Sebelum Proses Pembelajaran Berlangsung.

Motivasi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam
melakukan sesuatu kegiatan. Menggerakkan motivasi belajar dapat mendorong
pencapaian prestasi belajar secara optimal. Motivasi mempunyai peran yang
sangat penting dalam kegiatan individu. Agar kegiatan individu memberikan hasil
yang efektif, maka perlu adanya motivasi yang kuat dan untuk itu perlu adanya

usaha-usaha untuk membangkitkan motivasi.”

Motivasi adalah kepribadian yang dipenuhi dengan rasa semangat yang
didorong oleh energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya

afektif (perasaan) dan efek agar dapat menggapai yang dicita-citakan. Dengan

™ Nurulia Zaini, “Kecerdasan Interpersonal” (http.www.Kecerasan/Kecerdasan.htm,

diakses 1 April 10, 2023). hlm.26

5 Cikka, Hairuddin. "Strategi Komunikasi Guru Memotivasi Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar." AI-Mishbah: Jurnal llmu Dakwah dan Komunikasi 15.2 (2020).
Hlm.359.
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kata lain, Setiap orang mempunyai harapan dari apa yang ia lakukan demikian
pula dalam proses pembelajaran, orang yang tak memiliki motovasi dalam belajar
1a pasti tidak akan melakukan kegiat(cm.76 Setiap motivasi yang diberikan seorang
guru kepada peserta didiknya, tentunya mengandung dorongan dan support yang

sangat besar yang mampu memberikan kesadran kepada para peserta didik.

Dari upaya memotivasi sebelum pembelajaran berlangsung dapat
meningkatkan kecerdasan interpersonal, karena pada dasarnya anak yang
memiliki sensitivitas yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya
reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau negatif.
Melalui memahami dan menyadari motivasi yang diberikan guru untuk peserta
didik, dari sana kecerdasan interpersonal peserta didik akan meningkat. Hal ini
karena sikap sadar dan pemahaman peserta didik yang jauh lebih signifikan

perubahannya setelah diberikan motivasi.

b. Upaya Guru Melalui Penggunaan Metode Pembelajaran

1) Penerapan Metode Diskusi

Diskusi adalah salah satu metode pembelajran agar peserta didik dapat
berbagi pengetahuan, pandangan, dan keterampilannya. Tujuan diskusi adalah
untuk mengeksplorasi pendapat atau pandangan yang berbeda dan untuk
mengidentifikasi berbagai kemungkinan.”’ Pada metode ini, pserta didik sangat
dirangsang untuk dapat berkomunikasi dengan baik, menyampaikan pendapat dan
mendengarkan pendapat orang lain. Indikator kecerdasan interpersonal pada
metode ini sudah tercapai, sehingga meode pembelajaran ini benar dapat

meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik.

® Cikka, Hairuddin. "Strategi Komunikasi Guru Memotivasi Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar." Hlm.362.

" Sumiati dan Asra, Metode Pembelajran. (Bandung : PT SANDIARTA SUKSES, 2019).
Hlm.141.
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Dengan metode diskusi ini dapat membantu mengingkatkan kecerdasan
interpersonal pada peserta didik, karena peserta didik diberi kesempatan untuk
berinteraksi dengan baik melalui penyampaian informasi kepada teman-temannya,
kesempatan untuk bertanya jawab dan menanggapi pertanyaan teman. Sangat jelas
dalam metode diskusi terdapat hal-hal yang dicakup dalam indikator dan unsur-
unsur kecerdasan interpersonal, seperti yang dijelaskan bahwa salah satu indikator
kecerdasan interpersonal adalah keterampilan berbicara efektif, yang mencakup
kemampuan untuk myampaikan ide, pendapat, dan informasi dengan jelas, logis

dan persuasive kepada orang lain."®

2) Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah suatu metode mengajar dengan
mengondisikan peserta didik dalam suatu group atau kelompok, sebagai satu
kesatuan dan diberikan tugas untuk dibahas dalam kelompok tersebut. Karena itu
guru dituntut untuk mampu menyediakan bahan-bahan pelajaran yang secara
manipulasi mampu melibatkan anak bekerjasama dan berkolaborasi dalam

kelompok.”

Adapun tujuan dari metode belajar kelompok, adalah: a) Belajar kelompok
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa, dengan memberi sugesti,
motivasi, dan informasi. b) Melatih diri anak dengan mengembangkan potensi
dengan berinteraksi dengan orang lain. ¢) Memupuk rasa kebersamaan dengan
cara bekerjasama memecahkan persoalan berupa pekerjaan/tugas dari guru. d)

Melatih keberanian siswa. e) Untuk memantapkan pengetahuan yang telah

® Nurulia Zaini, “Kecerdasan Interpersonal” (http.www.Kecerasan/Kecerdasan.htm,
diakses 1 April 10, 2023). hIm.27.

° Dasim Budimansyah, Dkk., “PAKEM; Pembelajaran Aktif , Kreatif, Efektif, Dan
Menyenangkan” . (Bandung : PT. Genesindo, 2008). Him.4.
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diterima oleh para siswa.? Metode ini membawa peserta didik pada proses
transfer  ilmu, kemudian memahami, selanjutnya  mengolah  dan
menginterpretasikan hasil pembelajaran yang telah didapatkan. Metode ini sangat
tepat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada peserta didik,
karena konsep yang digunakan sesuai dengan unsur-unsur dan indikator capaian
kecerdasan interpersonal. Sesuai dengan indikator capaian kecerdasan
interpersonal yakni, mampu membuat hubungan yang tepat dengan orang lain,

dan mampu memahami sudut pandang dan sikap orang lain.®

Dalam konteks pendidikan, salah satu metode dapat mencakup usur dan
indikator kecerdasan interpersonal yang dimaksudkan, yakni metode kerja
kelompok. Yang mana metode ini, dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal
karena didalam rangkaian konsepnya terdapat indikator dan unsur-unsur yang
dapat menunjang terciptanya kecerdasan interpersonal pada peserta didik. Sikap
prososial, sikap ini melibatkan tindakan moral yang diharapkan untuk dilakukan
dalam konteks budaya, seperti berbagi, membantu yang membutuhkan, bekerja

sama, dan dan menunjukkan empati.82
3) Metode Tanya Jawab

Penerapan metode tanya jawab tentunya sangat penting untuk
mengevaluasi kembali proses pembelajaran sehingga ada tantangan serta umpan
balik yang disampaikan oleh peserta didik. Sebagaimana yang terdapat dalam

Jurnal Edi Kuswanto bahwasanya, potensi peserta didik itu harus berkembang

80 Kayatun, Sri, and Hery Kresnadi. "Penggunaan Metode Kerja Kelompok untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK, 2014). h.4.

8 Makmun Mubayid, “Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak™ (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2017), him.23-24.

2 Nurulia Zaini, “Kecerdasan Interpersonal” (http.www.Kecerasan/Kecerdasan.htm,
diakses 1 April 10, 2023).
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secara seimbang dan terintegrasi dalam diri peserta didik. Dalam melaksanakan
tugas pembelajaran sebagai pendidik harus mampu menguasai materi
pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang efektif agar peserta didik
mudah menerima dan memahami pelajaran, melaksanakan evaluasi pendidikan

yang dilakukan dan menindak lanjuti hasil pembelaj aran.®®

Dari pembelajaran tanya jawab akan melahir diskusi atau dialektika antara
peserta didik dengan guru sebagaimana yang dikatakan Hasibuan bahwasanya,
diskusi adalah penyajian bahan pelajaran dari guru dan memberi kesempatan
kepada siswa atau mengadakan perbincangan ilmiah kemudian guru memberikan
pendapat dan menyimpulkan.84

Metode Tanya jawab ini menuntut untuk para peserta didik dapat aktif dan
responsive terhadap materi pembelajaran, hal inilah yang kemudian membuat
metode tanya jawab ini mampu meningkatkan kecedasan interpersonal peserta
didik karena mampu mengkomunikasikan dan menyampaikan jawaban atau
pendapatnya terhadap sesuatu dihadapan orang lain. salah satu unsur kecerdasan
interpersonal adalah social communication (komunikasi sosial) yang mana,m
enurut Anderson dalam Nurulia Zaini, terdapat beberapa keterampilan komunikasi
yang penting untuk dikuasai. Pertama, keterampilan mendengarkan efektif, yang
melibatkan kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, memahami, dan
merespon dengan tepat terhadap pesan yang disampaikan oleh orang lain. Kedua,
keterampilan berbicara efektif, yang mencakup kemampuan untuk menyampaikan
ide, pendapat, dan informasi dengan jelas, logis, dan persuasive kepada orang lain.

Ketiga, keterampilan public speaking yang melibatkan kemampuan untuk

8 Edi Kuswanto, “Peran Guru PAI Dalam Pendidikan” (Demak, Jurnal Kajian Pendidikan
Islam, 2015), h.20.
8 Hasibuang, Proses Pembelajaran Mengajar, (Bandung : Remaja Karya, 1998). hlm.20.
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berbicara di depan umum dengan percaya diri dan mampu menyampaikan pesan

secara efektif kepada audiens.®

Dengan demikian guru harus profesional karena semua metode itu
tergantung bagaimana keadaan dan kondisi peserta didik yang pastinya guru harus
sebisa mungkin memaksimalkan pengetahuan dalam kelas sehingga pembelajaran

merata secara keseluruhan.

c. Upaya Guru Melalui Pembiasaan Sikap 3S 4jaib dan 4 kata Ajaib pada peserta
didik.

1) Penerapan Sikap Ajaib 3S (Salam, Sapa, dan Senyum)

Pembiasaan adalah alat pendidikan, bagi anak pembiasaan ini sangat
penting. Hal ini dikarenkan pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivitas akan
menjadi milik anak dikemudian hari.® Seperti pada pembiasaan sikap, yang
mengarahkan peserta didik untuk dapat memiliki sikapnya sendiri yang sesuai
dengan moral yang sesuai. Pembiasaan ini terdapat dalam pengkajian pendidikan
karakter =~ dalam pembiasaan di sekolah perlu diterapkan guna membentuk
karakter dari para peserta didik pembiasaan ini dapat dilakukan melalui budaya 3S

(Senyum, Sapa, Salam).”’

Pembiasaan sikap ini terkesan sangat sederhana, namun dari hal-hal kecil
demikian akan melahirkan kebiasaan yang mampu menunjang terbentuknya
karakter yang baik, yang dapat mendorong meningkatkan kecerdasan pada peserta

didik. Menurut Lickona dalam Nik Harianty, bahwa pembentukan karakter yang

8 Nurulia Zaini, “Kecerdasan Interpersonal” (http.www.Kecerasan/Kecerdasan.htm,
diakses 1 April 10, 2023).

8 Prakasa, Yuliana. "Pembiasaan sikap bersalaman pada anak di PAUD Dharmawanita
Kabupaten Lebong." (Early Childhood Research and Practice 1.02, 2021). him. 47.

8 Haryanti Putra, P. “mplementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPA di MIN
Pemangkat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat.”( JIP: Jurnal llmiah PGMI, 3(1), 2017).
him.57.
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baik perlu menekankan pada pembinaan perilaku secara berkelanjutan mulai dari
proses moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (sikap moral), dan
moral action (perilaku moral) dari pendidikan karakter.® Budaya 3S (Senyum,
Sapa, Salam) dilaksanakan sebagai bentuk moral action dari pedidikan karakter

sebagai pembentukan akhlak dan peningkatan kecerdasan.

Pembentukan karakter untuk peserta didik mampu memahami nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Mah Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat
terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.

Penerapan nilai karakter diintegrasi ke dalam membentuk sikap 3S
(Senyum, Sapa, Salam), sehingga terbentuklah peserta didik yang mengedepankan
penciptaan suasana damai, aman tenang dan nyaman dalam kegiatan
pembelajaran. Sedangkan untuk penerapan nilai karakter diintegrasi ke dalam
membentuk sikap 3S (Senyum, Sapa, Salam), sehingga terbentuklah siswa dengan
kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata

tertib yang berlaku.®

Melalui pembiasaan sikap 3S (Salam, sapa, senyum), dapat meningkatkan
kecerdasan interpersonal pada peserta didik, karena dalam penerapannya
memerlukan interaksi dan komunikasi yang baik dengan orang lain. Mereka yang
dapat dengan baik menerapkan sikap 3S ini tentunya memiliki kecerdasan

interpersonal yang baik, dengan memiliki relasi yang kuat dengan baik orang,

8 Haryanti, Nik., "Analisis Pendidikan Karakter Siswa Dalam Membentuk Sikap 3s
(Senyum, Sapa, Salam) Kelas Iii Di SDi Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung." . (EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi 9.1, 2022). hlm.62.

89 Haryanti, Nik., "Analisis Pendidikan Karakter Siswa Dalam Membentuk Sikap 3s
(Senyum, Sapa, Salam) Kelas III Di SDi Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung." . hlm.69.
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dapat menyesuaikan keadaan dan berujung pada hidup yang rukun dan damai

dimanapun ia berada, karena memiliki pemahaman etika sosial dan etika sosial.*
2) Penggunaan 4 Kata Ajaib (Maaf, Terimakasih, Permisi, dan Tolong).

Melalui sebuah pembiasaan, seperti penggunaan perkataan yang sopan dan
santun tentunya dapat membentuk karakter yang baik. Adapaun beberapa kata
yang dimaksudkan yakni, maf, terimakasih, tolong dan permisi. Pembiasaan yang
menciptakan karakter dalam hal ini karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang bersifat universal meliputi seluruh aktivitas manusia seperti baik
dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama
manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata

krama, budaya, dan adat istiadat.®*

Pembiasaan penanaman karakter yang sejak dini melalui berbagai
pengalaman positif, yaitu dengan pembiasaan hal-hal kecil seperti mengajarkan
anak untuk membiasakan mengucapkan empat kata ajaib. Empat kata ajaib ini
yaitu kata “maaf, terima kasih, tolong dan permisi”.92 Meskipun hal kecil, dengan
membiasakan mengucapkan empat kata ajaib kepada anak, ini merupakan modal
dasar untuk anak belajar berinteraksi sosial dengan baik di lingkungannya dan

akan memberikan dampak yang sangat baik untuk kehidupan masa depan.

Pengalaman-pengalaman positif dan penerimaan dari lingkungan selama

% Irma Agustinalia, “Mengenal Kecerdasan Manusia” hlm.25.

°! Anisah, A. S., “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter
Anak. (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, 10(1), 2022I). him.124.

% Aprily, Nuraly Masum, Anfa Kamilatul Rosidah, and Hani Hashipah. "Maaf, Terima
Kasih, Tolong Dan Permisi: Empat Kata Ajaib Dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak." (4s-
Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 8.1, 2023). hlm.127.
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melakukan aktivitas sosial merupakan modal utama yang sangat penting untuk

menggapai kehidupan sukses dan menyenangkan dimasa yang akan da‘[ang.93

Pembiasaan mengucapkan kata “Maaf’. Kata maaf sebagai wujud
kerendahan hati seseorang, biasanya dipegang teguh oleh suatu kelompok
masyarakat yang meyakini pola budaya konteks tinggi (high contex culture).94
Pembiasaan mengucapkan kata “Maaf”, dilakukan melalui bimbingan orang tua
ataupun pendidik dengan membiasakan anak untuk selalu mengucapkan kata maaf

setiap anak melakukan kesalahan.

Sedangkan pembiasaan mengucapkan kata “Terima kasih”. Kata terima
kasih merupakan dua kata satu makna. Terima kasih dapat diartikan pada saat
seseorang mendapatkan sesuatu yang bernilai baik. Sebagai ucapan rasa syukur
atau memberikan sesuatu terhadap orang yang sudah memberi. Bisa juga rasa
syukur tersebut diberikan pada orang lain.* Pembiasaan mengucapkan kata
“Terima kasih”, dillakukan dengan memberikan contoh kegiatan kepada anak
untuk selalu mengucapkan kata terima kasih, ketika anak sudah menerima

bantuan dari orang lain.

Pembiasaan mengucapkan kata “Tolong”. Kata tolong merupakan kata
yang diucapkan ketika seseorang meminta suatu bantuan, dengan mengucapkan
kata tolong terlebih dahulu, maka seseorang sudah menghargai orang yang
dimintai bantuan, dengan begitu orang yang diminta tersebut akan merasa

dihargai.”® Pembiasaan mengucapkan kata “Tolong”, dilakukan melalui kegiatan

% Mayar, F.. “Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan
Bangsaé;’ (Al-Ta lim Journal, 20(3), 2013). hlm.128.

% Mutaqin, M. A., “Implementasi Kata Terimakasih, Tolong, dan Maaf Sebagai
Pembelajaran Peserta Didik untuk Menanamkan Jiwa Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa.” (jurnal
pendidikan, 2020). hlm.129.

6 Mutaqin, M. A., “Implementasi Kata Terimakasih, Tolong, dan Maaf Sebagai
Pembelajaran Peserta Didik untuk Menanamkan Jiwa Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa. hlm.132.
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pembiasaan yang bisa diterapkan oleh orang tua atau pendidik. Kegiatan
pembiasaan tersebut yaitu dengan memberikan contoh kepada anak untuk selalu
mengucapkan kata tolong terlebih dahulu ketika anak hendak membutuhkan

bantuan orang lain

Pembiasaan mengucapkan kata “Permisi”. Hal utama yang harus dipahami
oleh seorang anak adalah kapan dan dimana anak harus mengucapkan kata
permisi. Mengucapkan kata permisi merupakan salah satu yang dapat
mengembangkan kesantunan berbahasa anak baik saat dirumah maupun disekolah
dan mengajarkan anak untuk berani, mandiri dalam mengungkapkan dan
melakukan sesuatu.”” Pembiasaan mengucapkan kata “Permisi”, dilakukan dengan
memberikan pemahaman kepada anak, agar anak tahu kapan dan dimana harus

mengucapkannya.

Membiasakan hal-hal yang baik termasuk dalam membiasakan
mengucapkan kata-kata sopan kepada anak sejak dini memang sangat tepat
dilakukan, karena pada usia ini anak sedang mengenal kata-kata sopan dan belajar
beinteraksi sosial. Sifat sosial mulai tumbuh kepada anak dan mulai bisa
memahami kemampuannya dalam mengeksplorasi lingkungan yang ada
disekitarnya. Untuk itu, pada masa-masa peerkembangan anak adalah saat yang
tepat untuk anak dengan membiasakan empat kata ajaib maaf, terima kasih,
tolong, dan permisi.”® Dari sini kecerdasan anak dapat meningkat, khususnya
kecerdasan interpersonal pada peserta didik, karena dari penggunaan kata tersebut
dapat menciptakan komunikasi yang baik. Dalam hal ini, respon dan sikap peserta

didik terhadap suatu hal dapat terlihat yakni dari pengucapan kata “terima kasih”

9 zalmi, R. Y., & Mahyuddin, N.,” Analisis Kesantunan Berbahasa Anak Pada Buku Cerita
Bergambar Di Taman Kanak-Kanak.”. (Jurnal Golden Age, 5(2) 2021). hlm. 497.
% Sulist, E., “Warisan Untuk Anakku.” (Elex Media Komputindo. 2017). hlm.128.
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atau pun “maaf” merupakan respon aktif terhadap situasi yang dirasakan, sesuai
dengan yang disampaikan oleh May Lwin, bahwa kemampuan untuk berinteraksi

dengan orang lain disekitar kita adalah kecerdasan interpersonal.”

% May Lwin et. All, “How to Multiply Your Child’s Intelegence- Cara Mengembangkan
Komponen Kecerdasan, Berbagai” . hal.197.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs pondok
pesantren ihyaul ulum DDI Baruga mengenai upaya guru mata pelajaran akidah
akhlak dalam meningkatkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta
didik. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah upaya guru melalui pengelolaan
pembelajaran yang meliputi, pengelolaan tempat duduk, mengkondisikan
keaadaan peerta didik, melakukan pendekatan dengan peserta didik, dan

memberikan motivasi kepada peserta didik.

Upaya selanjutnya yang dilakukan adalah upaya guru melalui penggunaan
metode pembelajaran diantaranya, metode diskusi, metode tanya jawab dan
metode kerja kelompok. Selanjutnya upaya guru melalui pembiasaan sikap 3S
(Salam, sapa, senyum) ajaib dan 4 kata ajaib (Maaf, terimakasih, tolong dan

permisi) di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan proses penelitian dan berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat memberikan saran-saran yang sifatnya mendukung

kegiatan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah DDI Baruga sebagai berikut:
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1. Guru

a. Terlihat jelas betapa pentingnya kecerdasan interpersonal pada peserta didik
hendaknya guru berupaya keras dengan menggunakan berbagai metode yang
menarik dan sesuai untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik.

b. Segala faktor yang melatarbelakangi meningkatnya kecerdasan interpersonal
pada peserta didik, baik faktor internal maupun eksternal hendaknya
dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran agar
kecerdasan interpersonal peserta didik dapat meningkat dengan baik dengan
baik.

c. Guru sebagai pelaksana pendidik hendaknya memperhatikan metode dan cara
memahami peserta didik yang beragam dengan baik, agar apa yang
sampaikan itu mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap peserta didik,
ciptakan hubungan dan komunikasi terhadap peserta didik maupun guru agar
terjalin dengan baik.

2. Peserta didik

a. Agar kiranya lebih disiplin dalam proses pembelajaran dan memperhatikan
setiap pembelajaran yang sampaikan oleh guru.

b. Lebih sopan lagi terhadap guru-guru yang ada di pondok pesantren dan
berakhlak yang mulia karena akhlak yang baik akan menghasilkan
pengetahuan yang efektif.

Cc. Mampu memanfaatkan dengan baik fasilitas sarana prasarana yang
disediakan di sekolah.

1. Sekolah

a. Agar kiranya dapat menyediakan sarana prasarana terhadap santri dan

santriwati dalam belajar agar dapat meningkatkan berbagai kecerdasan pada

para peseta didik, khususnya kecerasan interpersonal.
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b. Menambah kegiatan-kegiatan sosial yang dapat merangsang meningkatnya
kecerdasan pada peserta didik, khusunya kecerdasan interpersonal.

C. Membuat peraturan yang ketat disekolah melalui pembiasaan penggunaan 4
kata ajaib (maaf, terimakasih, tolong dan permisi), juga menerapkan sikap 3S

ajaib (Salam, sapa , senyum) di lingkungan sekolah.
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Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Majene, memberikan Rekomendasi kepada :
Nama : NUR INTAN SRI UTAMI
Nim 10156119197
Pckerjaan . Mahasiswi
Alamat : Lingk. Kalorang Desa Lamungang Batu Kee, Malunda Kab. Majene.

Untuk melakukan Penelitian di MTs Pondok Pesantren ihyul'ulum DDI Baruga Mulai Tanggal 27 Juni 2023
sumpai dengen 27 Juli 2023 denpun Proposal berjudol;

* UPAYA GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN
KECERDASAN INTERPERSONAL PESERTA DIDIK MTs PONDOK PESANTREN IHYAUL
‘ULUM DDI BARUGA ™

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan penefitian tersebut dengan
ketentuan:

!. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat
Sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan diharapkan melapor kepada
Bupati Majene melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Ka  bupaten Majene dengan menyerahkan |
{sutu) eksamplar foto copy hasil kegiatan.
4. Surat ini dinyatakan tidak berlaku lagi setelah sumpai waktu yang telah ditentukan;

o

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Majene, 22 Juni 2023
An. Kepala Badan
2% +Kepala Bidang Pengembangan Nilai-Nilzi Kebangsaan

“ .. Pangkat : Pembina /IV.a
“UTNIR. < 19791201 200502 1 009



DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPM-PTSP)

PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE ﬁ
Jin. Ammana Wewang No 12 Telp (0422) 21947 Majene-Sulbar

e

1ZIN PENELITIAN
Nomor : 268/IP/DPM-PTSP/MM/MVIIf2023

Berdasarkan Peraturan Bupati nomor : 28 Tahun 2021 tentang Pendelegasian
Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan Pads Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pinw kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majene, serta membaca surat Rekomendasi
Penelitian Dari Badan Kesatuan bangsa dan Politik Nomor 070/276/V1/2023 Tanggal
22 Juni 2023 maka pada prinsipnya kami menyetujui dan MEMBERI IZIN Kepada :

Nama : NUR INTAN SRI UTAMI

Pekerjaan : Mahasiswi

NIM 1 10156119197

Program Study/Jurusan : $1 Pendidikan Agama Islam
Universitas - STAIN Majene

Alamat - Lingk. Kalorang Desa Lamungang Batu

Kec. Malunda Kab. Majene

Untuk melaksanakan Penelitian di Kabupaten Majene dengan Judul “UPAYA
GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN
KECERDASAN INTERPERSONAL PESERTA DIDIK MTS PONDOK PESANTREN
IHYAUL "ULUM DDI BARUGA” dengan ketentuan : -

N

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
diharapkan melapor kepada pemerintah setempat dan atau tempat penelitian
yang akan dilaksanakan.

Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

Mentdati semua Perundang-Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

Menyerahkan 2 (dua) Examplar cofy hasil Penelitian kepaca Bupati Majene
Cq.Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Majene

Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat 1zin ini tidak mentaati peraturan diatas.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Majene
Pada Tanggal : 03-07-2023
Kepala Dinas

At j’«' a Utama Muda
80§781992032011




Lampiran 1
SEJARAH SINGKAT MTS PONPES
IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

Madrasah Tsanawiah DDI Baruga adalah madrasah yang dinaungi Pondok
Pesantren Thyaul’Ulum DDI Baruga. Madrasah ini dididrikan oleh pengurus
cabang DDI Baruga pada tahun 1953, dimana cikal bakalnya bernama Madrasah
Arabiyah Islamiyah (MAI) tahun 1946 Cab.Mangkoso. Kemudian berubah
menjadi Madrah DDI, kemudian menjadi Madrasah Tsanawiyah DDI. Madrasah
Tsanawiyah DDI Baruga diintegrasikan ke dalam naungan Pondok Pesantren
Ihyaul ‘Ulum DDI Baruga bersama Madrasah Aliyah (MA) DDI Baruga pada
tahun 1985, dimana pada saat itu resmi didirikan Pondok Pesantren Thyaul ‘Ulum
DDI Baruga oleh AG. KH Abdurrahman Ambo Dalle. Yang mana Pondok
Pesantren lhyaul ‘Ulum DDI Baruga ini terletak di lingkungan Baruga,
Kecamatan Banggae Timur, -+ Skm dari ibu kota Kabupaten Majene dan -+

150km dari kota Mamuju sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Barat.



Lampiran 2

PROFIL MTS PONPES IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

a. Data Umum
Nama Sekolah
NSM

NPSM
Akreditasi
Status Madrasah

: MTs DDI Baruga
: 121276050003

: 40605937

:B

: Swasta

Organisasi Penyelenggara Madrasah : Darud Da’wah Al-Irsyad (DDI)

No. SK. Kemenkumham
Tanggal SK Kemenkumham
b. Lokasi Madrasah
Jalan

RT/RW

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Kode POS

Titik Koordinat

c. Kontak Madrasah
No. Tlpn

E-mail

Website

d. Dokumen Perizinan
No.SK Pendirian
Tanggal SK Pendirian
No.SK Izin Operasional

Tanggal SK Izin Operasional :

: AHU-0007212.AH.01.07.Tahun 2017
: 28 April 2017

: Muhammad Saleh Bone No.1 Baruga

:03/01

: Baruga

: Banggae Timur

: Majene

: Sulawesi Barat

191414

: Latitude (-3.515218), Longitude (118.953556)

: mtsddibaruga@g.mail

: 01 Januari 1953
: 397 Tahun 2006

13 Juli 2016



Lampiran 3
KEADAAN GURU AKIDAH AKHLAK DI MTS
PONPES IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

a. Data Umum Guru

1. Nama lengkap : Mohammad Said. S.Ag.
Jenis Kelamin : Laki-laki
Guru Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak
Tugas Tambahan : Wakamad Sarpras
Pendidikan Terakhir  : Strata 1 (S1)
Status Kepegawaian  : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

2. Nama Lengkap : Nurunniswah. S.Pd.I
Jenis Kelamin : Perempuan
Guru Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak
Tugas Tambahan : Wali Kelas
Pendidikan Terakhir  : Strata 1 (S1)

Status Kepegawaian  : Non PNS



Lampiran 4

SARANA DAN PRASARANA, SERTA KURIKULUM

DI MTS PONPES IHYAUL ‘ULUM DDI BARUGA

Adapun saran dan prasarana yang terdapat di MTs Ponpes Thyaul ‘Ulum

DDI Baruga, adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 daftar Sarana dan prasarana di MTs Ponpes Ihyaul ‘Ulum

DDI Baruga

Sarana dan Prasarana

=]

Jumlah

Gedung utama

3

Kelas ruang belajar

12

Ruang guru

Ruang kantor

Ruang perpustakan

Ruang aula

Lapangan

N s w (N —Z

Ruang Lab.Komputer

bt [ | e [ | [

Melalui sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pihak Madrasah,
di Madrasah juga menggunakan kurikulum terbaru yakni pada kelas 7 MTs
menggunakan kurikulum merdeka, sedangkan kelas 8 dan 9 menggunakan K13.
Beberapa sarana dan prasarana sudah merupakan fasilitas yang cukup baik dan

memadai, sesuai dengan kebutuhan para dewan guru dan terkhusus peserta didik

di MTs ponpes ihyaul ‘ulum DDI Baruga.




Lampiran 9

DOKUMENTASI

» Penyerahan surat izin meneliti dari kantor PTSP ke kepala MTs Pondok
Pesantren Thyaul Ulum DDI Baruga.

» Wawancara bersama guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs Pondok

Pesantren Thyaul Ulum DDI Baruga.

1G/MASUK RUANGAN| SELAIN PESERTA! UJIAN,
PENGAWAS, PROKTOR, ATAU/ TEKNISI. i
TIDAK DIPERKENANKAN MEMBAWA ALAT

KAS1 DAN/ATAU KAMERA DALAM RIANRAN UJIAN

Uk
BERMARTABAT;

OPPO Reno5
@I~d33f " ?



» Wawancara bersama beberapa peserta didik di MTs Pondo Pesantren

Thyaul Ulum DDI Baruga.

«\\0‘1







Lampiran 6

PEDOMAN PELAKSANAAN KEGIATAN
OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI

A. PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI

1.

2.
3.

Keadaan dan letak geografis MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI
Baruga.

Kondisi sarana dan prasarana sekolah.

Upaya guru mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal peserta didik di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI
Baruga.

B. PEDOMAN PELAKSANAAN DOKUMENTASI

ok wnE

Profil sekolah.

Sejarah singkat di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga.
Struktur organisasi di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga.
Keadaan guru di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga.
Sarana dan prasarana di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga.
Kurikulum di MTs pondok pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga.

C. PEDOMAN PELAKSANAAN WAWANCARA

a.

1.
2.
3.

Wawancara dengan guru

Apa pandangan anda tentang kecerdasan interpersonal?

Seberapa penting kecerdasan interpersonal menurut anda?

Bagaimana tingkat kecerdasan interpersonal peserta didik MTs pondok
pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga menurut anda?

Apa upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap tolong
menolong, peduli dan bekerjasama dengan orang lain?

Apa upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap tidak egois pada
pribadi peserta didik?

Apa upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap peduli dan peka
terhadap apa yang dirasakan oleh orang lain, pada pribadi peserta didik?
Apa faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
pada peserta didik?

Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
pada peserta didik



b.

10.

Wawancara dengan pesertad didik

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi mediator?

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi role model
(Teladan) yang baik?

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi penasehat dan
pendengar yang baik?

Apakah dalam melakukan aktivitas disekolah anda memiliki kesadaran
sendiri atau anda memiliki dorongan dari guru anda?

Apakah anda mampu menyuarakan pendapat anda kepada orang lain baik
di dalam kelas atau di luar kelas?

Apakah anda suka mendengarkan pendapat atau curhatan isi hati teman
atau orang-orang terdekat anda?

Apakah anda suka ketika mengerjakan tugas secara berkelompok
bersama teman-teman?

Apakah anda suka membantu orang lain meski tidak begitu akrab
dengannya?

Apakah anda suka dengan kegiatan sosial yang dilaksanakan di sekolah
dan diluar sekolah?

Seberapa penting upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan
kemampuan yang anda milik, hingga dapat menjadi potensi untuk sebuah
prestasi?



Lampiran 7

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU AKIDAH AKHLAK

A.IDENTITAS INFORMAN
Hari/Tngl :
Nama Informan
Jenis Kelamin
Umur

Masa Kerja
Pangkat/Golongan

B. PERTANYAAN

1.
2.
3.

Apa pandangan anda tentang kecerdasan interpersonal?

Seberapa penting kecerdasan interpersonal menurut anda?

Bagaimana tingkat kecerdasan interpersonal peserta didik MTs pondok
pesantren ihyaul ‘ulum DDI Baruga menurut anda?

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap tolong
menolong, peduli dan bekerjasama dengan orang lain?

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap tidak
egois pada pribadi peserta didik?

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk menanamkan sikap peduli
dan peka terhadap apa yang dirasakan oleh orang lain, pada pribadi
peserta didik?

Apa faktor pendukung dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
pada peserta didik?

Apa faktor penghambat dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
pada peserta didik



Lampiran 8

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK

B. IDENTITAS INFORMAN
Hari/Tngl :
Nama Informan
Jenis Kelamin
Umur
Kelas

B. PERTANYAAN

1.
2.

10.

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi mediator?

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi role model
(Teladan) yang baik?

Apakah guru akidah akhlak sudah berupaya menjadi penasehat dan
pendengar yang baik?

Apakah dalam melakukan aktivitas disekolah anda memiliki kesadaran
sendiri atau anda memiliki dorongan dari guru anda?

Apakah anda mampu menyuarakan pendapat anda kepada orang lain baik
di dalam kelas atau di luar kelas?

Apakah anda suka mendengarkan pendapat atau curhatan isi hati teman
atau orang-orang terdekat anda?

Apakah anda suka ketika mengerjakan tugas secara berkelompok
bersama teman-teman?

Apakah anda suka membantu orang lain meski tidak begitu akrab
dengannya?

Apakah anda suka dengan kegiatan sosial yang dilaksanakan di sekolah
dan diluar sekolah?

Seberapa penting upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan
kemampuan yang anda milik, hingga dapat menjadi potensi untuk sebuah
prestasi?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NUR INTAN SRI UTAMI, Lahir di Kalorang, Malunda
pada tanggal 25 Juli 2001, anak kelima dari 6 beraudara,
é buah kasih pasangan dari bapak RUSLAN.R dan ibu
JAHIRA.S. Penulis pertama kali menempuh pendidikan
tepat pada umur 4 tahun di TK Darmawanita Kalorang dan
selesai pada tahun 2006, pada tahun yang sama penulis

melanjutkan pendidikan di sekolah dasar SDN NO.1 SASENDE dan selesai pada

tahun 2012, pada tahun yang sama penuis melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah pertama di SMPN.1 MALUNDA dan selesai pada tahun 2015, pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikannya di sekolah menengah atas di
SMAN.1 MALUNDA dan selesai pada tahun 2019. Pada tahun yang sama penulis
terdaftar pada salah satu perguruan tinggi negeri jurusan Tarbiyah dan Keguruan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene, dan alhamdulillah selesai pada
tahun 2023.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan disertai doa kedua
orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di perguruan tinggii STAIN
Majene. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan skripsi
yang berjudul “Upaya Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik di MTs Pondok Pesantresn Thyaul ‘Ulum
DDI Baruga™.



